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INTISARI

Sari, Wahyu Nita. 2018. “Adverbia Chanto dan Kichinto sebagai Sinonim
dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan
Jepang, Fakultas IImu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Lina
Rosliana, S.S., M. Hum.

Pada penulisan skripsi ini, penulis mengakji mengenai “Adverbia Chanto
dan Kichinto Sebagai Sinonim dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penulisan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dan makna dari adverbia chanto dan
kichinto serta menjelaskan persamaan dan perbedaan antara kedua adverbia tersebut
dalam kalimat bahasa Jepang, apakah dapat saling menggantikan ataupun tidak.

Data pada penelitian ini diambil dari kumpulan pada anime Flying Witch,
koran online, website resmi, Cerpen Nejimaki Dori Kuronikuru, serta situs Jepang.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dan catat, yaitu
mengumpulkan data dan memilihnya untuk dijadikan data analisis, setelah itu
dilakukan analisis data. Dalam melakukan analisis menggunakan metode agih
dengan teknik subtitusi.

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa adverbia chanto
mengandung nuansa keadaan yang dianggap sempurna oleh pembicara, dan dapat
menerangkan verba aktivitas, verba keadaan, nomina, dan adjektiva. Kemudian,
adverbia kichinto mengandung nuansa keadaan yang tertata dengan baik, serta
dapat menerangkan verba aktivitas, verba keadaan, dan nomina.

Kata kunci: adverbia, sinonim, chanto, kichinto
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ABSTRACT

Sari, Wahyu Nita. 2018. "Adverb of Chanto and Kichinto as Synonyms in
Japanese Sentences". Research Paper, Japanese Language and Culture S1 Study
Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University. Supervisor: Lina
Rosliana, S.S., M. Hum.

In this thesis writing, the author examines the "Adverb Chanto and Kichinto
as Synonyms in Japanese Sentences". This writing aims to describe the structure
and meaning of the adverb chanto and kichinto and explain the similarities and
differences between the two adverbs in Japanese sentences, whether they can
replace each other or not.

The data in this study were taken from a film, a collection of online
newspapers, official websites, Nejimaki Dori Kuronikuru short stories, and
Japanese sites. The data collection method used is the reading and note-taking
method, which is collecting data and selecting it to be used as analytical data, after
which data is analyzed. In carrying out the analysis is using the agih method with
substitution techniques.

Based on the data analysis, it was concluded that the adverb chanto
contained the nuance s of the situation that were considered perfect by the speaker,
and could explain activity verbs, state verbs, nouns, and adjectives. Then, the
kichinto adverb contains the nuances of a well-ordered state, and can explain
activity verbs, state verbs, and nouns.

Keywords: adverb, synonym, chanto, kichinto
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat
sebagai penghubung agar tujuannya dapat tersampaikan. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Surono mengatakan bahwa bahasa merupakan ciptaan manusia yang
fungsinya sebagai alat untuk menyampaikan perasaan dan pikiran seseorang kepada
orang lain (2012:1).

Pada era globalisasi saat ini, bahasa merupakan unsur terpenting untuk
menguasai dunia. Bahasa dapat membuka pengetahuan dan wawasan. Setiap bahasa
memiliki keunikan dan ciri khas masing-masing yang dapat menjadi ciri dari negara
tersebut. Seperti bahasa Jepang, salah satu bahasa yang saat ini jumlah
pembelajarnya semakin meningkat. Keunikan bahasa Jepang terlihat dari huruf
yang digunakan, sistem pengucapannya, tata bahasa maupun ragam bahasanya.
Ketika mempelajari bahasa asing, sering ditemukan kata yang memiliki persamaan
atau kemiripan makna pada beberapa kata. Dua kata atau lebih yang memiliki
persamaan atau kemiripan makna disebut Sinonim (Sutedi, 2011:145). Sinonim

dalam bahasa Jepang disebut ruigigo (J8#:5%) . Dalam mempelajari bahasa Jepang,

kemiripan makna dari berbagai kata merupakan salah satu penyebab kesulitan



dalam mempelajarinya. Persamaan makna kata tersebut biasanya ditemukan pada
kelas kata yang sama. Kelas kata tersebut diantaranya nomina (meishi), interjeksi
(kandoushi), konjungsi (setsuzokushi), pre nomina (rentaishi), verba (doushi),
adjektiva (keiyoushi) dan adverbia (fukushi). Dalam penelitian ini akan dibahas dua

buah adverbia yang memiliki kemiripan makna.

Kata yang memiliki kemiripan makna pada kelas kata adverbia diantaranya
terdapat chanto dan kichinto. Menurut Matsuura kata chanto memiliki 5 arti yaitu
(1) dengan baik, (2) dengan teratur, (3) dengan rapi, (4) dengan tertib, dan (5)
sebagaimana mestinya (1994:98-99). Kemudian kata kichinto memiliki 4 arti (1)
dengan rapi, (2) dengan tertib, (3) dengan teratur, (4) baik- baik (1994:481). Selain
itu Chino, et al (1987:45) menyatakan bahwa kata chanto merupakan sinonim dari
kata kichinto yang memiliki arti sama namun lebih banyak digunakan pada ragam
lisan. Dengan adanya persamaan arti tersebut, maka akan menyulitkan pembelajar
bahasa Jepang dalam menggunakan kata tersebut. Berikut ini merupakan contoh
kata chanto dan kichinto dalam kalimat bahasa Jepang.

(1) DLRoALWBRL TS, BEAOT A NIFRTE 727259,

Chanto/benkyoushitara/kinoo/no/tesuto/wa/hyaku/ten/datta/darou

Dengan benar/ jika belajar/kemarin/par/tes/par/seratus/nilai/

‘Kalau belajar dengan benar, tes kemarin mungkin akan dapat seratus’
(Chino, dkk, 1987: 45)

2 HREEZHLALAFITTITEIN,
Heya/wo/kichinto/katadzukete/kudasai.
Kamar/par/dengan benar/membersihkan/tolong.
‘Bersihkanlah kamar dengan benar’.

(Susumu, 2002: 486)



Dapat diketahui bahwa dari data tersebut, kata chanto dan kichinto memiliki
makna ‘dengan benar’, tetapi kata chanto dan kichinto memiliki nuansa yang
berbeda. Pada kalimat (1) kata chanto menerangkan verba benkyousuru yang
memiliki arti ‘belajar’ serta menunjukkan suatu kondisi dimana jika belajar dengan
benar akan mendapat nilai seratus. Pada kalimat (2) adverbia kichinto menerangkan
katadzukeru ‘membersihkan’ serta menunjukkan suatu kondisi perintah untuk

membersihkan kamar dengan benar.

Dilihat dari contoh - contoh kalimat tersebut, adverbia chanto dan kichinto
memiliki makna yang mirip, namun terdapat perbedaan antara adverbia tersebut.
Hal ini dikarenakan tidak ada sinonim yang benar- benar sama tanpa adanya
perbedaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Adverbia Chanto dan Kichinto sebagai Sinonim dalam

Kalimat Bahasa Jepang”.

1.1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang dikaji yaitu:

1. Bagaimanakah struktur dan makna adverbia chanto dan kichinto dalam

kalimat bahasa Jepang?

2. Bagaimanakah relasi makna antara adverbia chanto dan kichinto sebagai

sinonim dalam kalimat bahasa Jepang?



1.2 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan struktur dan makna adverbia chanto dan kichinto pada
kalimat bahasa Jepang.
2. Menjelaskan relasi makna adverbia chanto dan kichinto dalam kalimat

bahasa Jepang.

1.3  Ruang Lingkup Masalah

Penulis menekankan pada kajian sintaksis dan semantik dalam penelitian
ini. Ruang lingkup atau batasan pada penelitian ini adalah mendeskripsikan struktur
dan makna dari adverbia chanto dan kichinto, serta menjelaskan hubungan relasi
makna dari kedua adverbia tersebut. Data penelitian ini merupakan kalimat bahasa
Jepang yang mengandung adverbia chanto dan kichinto yang dikumpulkan dari film,

novel, koran online, dan situs Jepang.

1.4  Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mempermudah
seseorang dalam melakukan penelitian. Sedangkan teknik merupakan prosedur
yang dilakukan sebagai usaha untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut
(Muhammad, 2011:30) Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditekankan

pada deskripsi objek yang diteliti, yang dapat dilakukan dengan beberapa model,



seperti studi kasus, analisis teks, dan lain- lain. Metode deskriptif, yaitu penelitian
yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena atau
peristiwa yang terjadi sekarang ini dengan menggunakan prosedur alamiah untuk
menjawab suatu masalah secara aktual (Sutedi, 2009 :58). Serta menurut Nawawi
(2001 : 63) Metode deskriptif menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek
penelitian berdasarkan fakta yang terlihat. Ada tiga macam metode linguistik
menurut tahapan strateginya ada 3, yaitu : metode pengumpulan data, metode
analisis data, dan metode pemaparan analisis data.
1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah mengumpulkan data atau informasi dari
berbagai sumber yang mendukung penelitian. Penulis menggunakan metode simak.
Menurut Sudaryanto (2015:203) bahwa cara yang dilakukan oleh metode simak
dalam menyediakan data yaitu dengan menyimak penggunaan dari suatu bahasa.
Penulis mengambil data dari berbagai macam sumber, seperti : film flying witch,
novel, dan website bahasa Jepang. Data yang diambil dari film menggunakan teknik
simak dan catat. Dengan teknik ini penulis menyimak film kemudian mencatat
ucapan seseorang yang mengandung adverbia chanto dan kichinto. Setelah itu
penulis menyerahkan daftar tersebut kepada orang Jepang untuk dikoreksi apakah
kalimat tersebut berterima atau tidak.

Kemudian data yang berasal dari media cetak, dengan membaca koran
online, novel, dan website bahasa Jepang menggunakan teknik pustaka. Teknik
pustaka adalah menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data

(Subroto, 2007:47). Penulis membaca sumber-sumber tertulis untuk mencari kata



chanto dan kichinto yang terdapat dalam kalimat, kemudian penulis mencatat
kalimat yang mengandung adverbia tersebut.

Setelah semua data terkumpul baik dari data lisan dan tulisan, kemudian
diterjemahkan dan selanjutnya dikategorikan berdasarkan makna dan struktur untuk
selanjutnya dianalisis.

1.4.2 Metode Analisis Data

Penulis menggunakan metode deskriptif untuk menganalisis struktur dan
makna. Selanjutnya penulis menggunakan metode agih dengan teknik subtitusi
untuk mengetahui relasi makna adverbia chanto dan kichinto. Menurut Sudaryanto
(1993: 36) metode agih merupakan metode yang alat penentunya bagian dari bahasa
itu sendiri. Penulis menggunakan teknik ganti/ teknik subtitusi sebagai tahapan
analisis selanjutnya. Teknik subtitusi merupakan teknik penggantian satuan lingual
yang bersangkutan dengan unsur lain di luar satuan lingual yang bersangkutan.
Unsur yang diganti merupakan unsur yang dianalisis. Lalu penulis melakukan
subtitusi dengan penggantian antara adverbia chanto dengan kichinto. Tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu data yang telah dikumpulkan
dikategorikan sesuai chanto dan kichinto, menganalisis struktur dan makna yang
melekat pada adverbia chanto dan kichinto, mensubtitusikan kalimat yang
mengandung kata chanto dan menggantikannya dengan  kichinto,
menyimpulkannya, dan mengkonfirmasi kepada Native (Orang jepang) apakah
kalimat tersebut berterima atau tidak, dan yang terakhir menyimpulkan hasil

analisis.



1.4.3 Metode Pemaparan Hasil Analisis Data

Pada tahap penyajian analisis data dilakukan secara informal yaitu
perumusan dengan menggunakan Kkata-kata biasa, termasuk  penggunaan
terminologi yang bersifat teknik (Mahsun, 2007 : 116). Menurut Sudaryanto
(2015:24) bahwa metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata- kata
biasa. Penulis menjabarkan secara deskriptif kedua adverbia tersebut, lalu
mensubtitusikan apakah kedua adverbia tersebut dapat saling menggantikan atau

tidak.

15 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan agar dapat memberikan
manfaat sebagai berikut :

1. Secara praktis, penelitian ini bertujuan agar pembelajar bahasa Jepang dapat
mengetahui secara jelas struktur dan makna adverbia chanto dan kichinto
dalam kalimat bahasa Jepang agar tidak salah memahaminya.

2. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca dan
pembelajar bahasa Jepang agar mengetahui persamaan dan perbedaan
adverbia chanto dan kichinto dalam kalimat bahasa Jepang agar tidak salah

menggunakan dalam pengaplikasiannya.



1.6  Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi atas 4 bab, yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka dan
kerangka teori, pemaparan hasil dan pembahasan, dan penutup. Hal tersebut, dapat
dipaparkan sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan, yang meliputi latar belakang, permasalahan,
tujuan penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il memiliki dua pokok bahasan, yaitu tinjauan pustaka dan kerangka
teori. Tinjauan pustaka merupakan paparan peneliti mengenai penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Sedangkan kerangka teori, berisi mengenai
teori-teori yang menunjang dalam melakukan penelitian.

Bab I11 berisi mengenai hasil analisis data. Mengenai proses analisis struktur
dan makna adverbia chanto dan kichinto dalam kalimat bahasa Jepang.. Serta relasi
makna kedua adverbia tersebut.

Bab IV merupakan uraian kesimpulan dari pembahasan, serta saran bagi

pembaca.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan dengan mengambil kajian adverbia dalam kalimat
bahasa Jepang telah banyak dilakukan. Sedangkan, kajian yang membahas tentang
adverbia chanto dan kichinto dalam kalimat bahasa Jepang masih sedikit dilakukan,
sehingga penulis tertarik untuk mengangkat penelitian mengenai adverbia chanto
dan kichinto dalam kalimat bahasa Jepang.

Penelitian yang penulis jadikan tinjauan pustaka yaitu penelitian Ajeng
Novianti (2012) yang berjudul “Analisis Kemampuan Jootai Fukushi Shikkari,
Kichinto, dan Tadashiku” dari Universitas Pendidikan Indonesia. Skripsi tersebut
membahas mengenai analisis kemampuan mahasiswa mengenai penggunaan jootai
fukushi shikkari, kichinto, dan tadashiku secara tepat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kemampuan penggunaan jootai fukushi shikkari, kichinto dan
tadashiku, serta untuk mengidentifikasi ada tidaknya kesulitan yang dialami
mahasiswa menggunakan jootai fukushi shikkari, kichinto, dan tadashiku. Pada
penelitian tersebut dijelaskan bahwa kichinto memiliki 3 makna yaitu tertata dengan
baik, dengan tepat dalam artian cermat, dan keadaan yang benar sesuai peraturan.
Shikkari bermakna erat, teguh, yakin, dan dapat dipercaya. Sedangkan tadashiku
bermakna benar, sesuai dengan kenyataan yang nyata. Penelitian Novianti

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif.
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Hasil dari penelitian Novianti adalah (1) Kemampuan dalam pemahaman
tergolong sangat kurang yaitu 43.75% dan kemampuan penggunaan terhadap jootai
fukushi shikkari, kichinto, dan tadasiku juga tergolong sangat kurang 31.125%., (2)
Kemampuan penggunaan shikkari tergolong sangat kurang 40.67%, kemampuan
kichinto tergolong sangat kurang 41.43%, dan kemampuan tadashiku tergolong
sangat kurang 48.33%. (3) Faktor — faktor yang menyebabkan kesalahan
penggunaan yaitu kedekatan arti, jarang digunakan, padanan kata dalam bahasa
Indonesia, belum mempelajarinya secara khusus.

Selain penelitian tersebut, penelitian yang relevan dengan penelitian ini
yaitu jurnal yang ditulis oleh Toshiyuki Imanishi (2004) yang berjudul “Fukushi
[Chanto] no Imikijutsu” dari Universitas Kumamoto. Dalam penelitiannya,
Imanishi mengkaji chanto sebagai objek penelitian, dan menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara makna dan penggunaan dari adverbia chanto sebagai kata
keterangan. Hasil dari penelitian Imanishi menunjukkan bahwa adverbia chanto
memiliki makna yang di dalamnya mengandung pengetahuan tentang hal yang ideal
dan patut untuk dicontoh menurut pembicara berdasarkan kesepakatan dan sudut
pandang umum, serta adverbia chanto merupakan kata keterangan yang situasional.

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, yang membedakan penelitian
penulis dengan penelitian sebelumnya, vyaitu pada penelitian ini penulis
menjelaskan struktur dan makna mengenai chanto dan kichinto. Serta untuk
meneliti relasi makna keduanya, dan untuk meneliti apakah keduanya dapat saling
menggantikan atau tidak. Dalam meneliti mengenai relasi makna pada adverbia

chanto dan kichinto penulis menggunakan teknik subtitusi agar dapat diketahui
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apakah dapat saling menggantikan atau tidak. Sumber data yang diambil sebagai
objek penelitian penulis bersumber dari koran online, novel, website dengan
menggunakan teknik pustaka dan sumber data lainnya yang berasal dari anime

menggunakan teknik simak dan catat .

2.2  Kerangka Teori
Teori yang digunakan oleh penulis sebagai acuan dalam melakukan
penelitian ini meliputi sintaksis, semantik, kelas kata, sinonim, adverbia, dan

adverbia chanto dan kichinto.

2.2.1 Sintaksis

Sintaksis merupakan ilmu yang berhubungan dengan struktur kalimat (Saito,
2010:71). Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron atau sintakusu yaitu
cabang linguistik yang mengkaji struktur dan unsur pembentuk kalimat. Sintaksis
mencakup struktur frase, klausa, dan kalimat bahkan ditambah dengan berbagai
unsur lainnya (Sutedi, 2009:63). Menurut Chaer (2015:206), Sintaksis berasal dari
bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan kata tattein yang berarti
‘menempatkan’. Sintaksis berhubungan dengan kata lain atau unsur-unsur lain
sebagai suatu ujaran. Sintaksis membicarakan (1) struktur sintaksis, mencakup
masalah fungsi, kategori, dan peran sintaksis; (2) satuan-satuan sintaksis yang
berupa kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana; dan (3) hal-hal lain yang berkenaan
dengan sintaksis, seperti masalah modus, aspek, dan sebagainya. Berdasarkan teori

yang sudah dipaparkan tersebut maka dapat dipahami bahwa sintaksis merupakan
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ilmu yang mempelajari struktur kalimat dan juga membahas hubungan antara satu
dengan yang lainnya. Penulis menggunakan teori tersebut untuk mengkaji struktur

dan unsur yang melekat pada adverbia chanto dan kichinto.

2.2.2 Semantik

Semantik merupakan bidang ilmu yang membahas tentang makna. Menurut
Kridalaksana (2008:216) bahwa semantik merupakan bagian dari struktur bahasa
yang berhubungan dengan makna ungkapan atau wicara. Menurut Koizumi
(1993:243), semantik merupakan ilmu yang mengkaji makna sebuah kata. Semantik
dalam bahasa Jepang disebut Imiron. Hal ini diperkuat juga menurut pendapat
Ferdinand de Saussure dalam Chaer (2009:2) bahwa kata semantik berasal dari
bahasa Yunani sema ( kata benda yang berarti ‘tanda’ atau ‘lambang’). Sementara
kata kerjanya yaitu semaino yang artinya ‘menandai’ atau ‘melambangkan’. Kata
semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang
linguistik yang mempelajari mengenai hubungan dengan kata lain, ilmu dalam
linguistik yang mempelajari mengenai makna atau arti bahasa. Sehingga, semantik
dapat diartikan sebagai ilmu mengenai makna. Objek kajian semantik menurut
Sutedi (2011 : 127) , yaitu makna kata (go no imi), relasi makna antara satu kata
dengan kata yang lainnya (go no imi kankei), makna frasa (ku no imi), dan makna
kalimat (bun no imi). Teori yang telah dipaparkan di atas digunakan oleh penulis

sebagai pedoman dalam meneliti relasi makna adverbia chanto dan kichinto.
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2.2.3 Kelas Kata
Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut hinshi bunrui. Menurut lori
(2000:340) bahwa kelas kata merupakan pengelompokan kata berdasarkan
klasifikasi cara perubahan kata dan cara kerjanya dalam sebuah kalimat. Menurut
Sudjianto dan Dahidi (2004: 149) kelas kata dibagi menjadi sepuluh, yaitu :
1) Doushi (verba)

Kelas kata yang digunakan untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau
keadaan sesuatu. doushi dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya
dapat berubah menjadi predikat (Nomura dalam Sudjianto dan Dabhidi,
2004:149). Kata yang termasuk dalam kelas kata doushi adalah iku ‘pergi’,
aruku ‘berjalan’, dan sebagainya.

2) I-keiyoushi (Adjektiva yang berakhiran —i)

I-keiyoushi ‘Adjektiva —i” merupakan kelas kata yang menyatakan sifat
atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya menjadi predikat dan dapat
menjadi perubahan bentuk (Kitahara dalam Sudjianto dan Dabhidi,
2004:154). Kata yang termasuk dalam kelas kata adalah omoi, kanashii, itai,
hayai, dan sebagainya.

3) Na-keiyoushi (Adjektiva-na)

Na-keiyoushi disebut juga keiyoudoushi yaitu kelas kata yang dengan
sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya
(termasuk yoogen), dan bentuk shuushikei-nya berakhir dengan da atau desu.
Kata yang termasuk dalam kelas kata keiyoudoushi ini adalah kireida,

sukida, sakanda, iyada, dan sebagainya.
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4) Meishi (Nomina)

Meishi adalah kata — kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan
sebagainya, tidak mengalami konjugasi, dan dapat dilanjutkan dengan
kakujoshi (Matsuoka dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:156). Kata yang
termasuk dalam kelas kata Meishi adalah fujisan, ano hito, mizu, dan
sebagainya.

5) Rentaishi (Prenomina)

Rentaishi adalah kelas kata yang termasuk dalam jiritsugo yang tidak
mengenal konjugasi yang digunakan hanya untuk menerangkan nomina.
Kata yang termasuk dalam kelas kata rentaishi adalah kono, akai, zutto, dan
sebagainya.

6) Fukushi (Adverbia)

Fukushi adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan
dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yoogen walaupun tanpa
mendapat bantuan dari kata-kata yang lain. Kata yang termasuk dalam kelas
kata fukushi adalah chanto, kichinto, kanarazu, totemo, mattaku, dan
sebagainya.

7) Kandoushi (Interjeksi)

Kandoushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang
tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat
menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi konjungsi. Kata yang termasuk
dalam kelas kata kandoushi adalah ara, are, moshi, kara, saa, dan

sebagainya.
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8) Setsuzokushi (Konjungsi)

Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk ke dalam
kelompok jiritsugo yang tidak mengalami perubahan, fungsinya
menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat lain atau menghubungkan
bagian kalimat dengan kalimat lain. Kata yang termasuk dalam kelas kata
setsuzokushi adalah demo, sorede, dakara, tatoeba, dan sebagainya.

9) Jodoushi (Verba bantu)

Jodoushi adalah kelompok kelas kata yang termasuk fuzokugo yang
dapat berubah bentuknya. Jodoushi dengan sendirinya tidak dapat
membentuk bunsetsu, kecuali jika digunakan bersamaan dengan kata lain
yang dapat menjadi sebuah bunsetsu. Kata yang termasuk dalam kelas kata
jodoushi adalah rareru, saseru, reru, dan sebagainya.

10) Joshi (partikel )

Joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang digunakan setelah
suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata
lain serta untuk menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi. Joshi, akan
menunjukan maknanya apabila sudah digunakan setelah kelas kata lain yang
dapat berdiri sendiri (jiritsugo) sehingga membentuk sebuah bunsetsu atau
sebuah bun. Kata yang termasuk dalam kelas kata joshi adalah no, o, ni, e,

to, de, dan sebagainya.
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2.24  Adverbia

Adverbia menurut Kridalaksana (2007:81) merupakan kategori yang dapat
medampingi adjektiva, numeralia, atau proposisi dalam kontruksi sintaksis.
Adverbia dalam bahasa Jepang disebut Fukushi. Menurut Shigeyuki dalam Mulya
(2013:1) Adverbia merupakan kata yang menghiasi verba dan adjektiva serta
menjelaskan secara detail sebuah gerakan, kondisi dari sebuah situasi, derajat dan
lain-lain. Hal ini diperkuat dengan pendapat menurut lori (2000: 344) sebagai

berikut:

ki

e, A, I ORIFAEM LT, BfE RESORAE,  §F
LTORFFOLZRTEE 2T DIEH R RVEETT,
“Adverbia adalah kata yang memodifikasi verba, adjektiva, dan adverbia
lainnya juga berfungsi menunjukkan keadaan atau derajat dan perasaan
pembicara, serta tidak mengalami perubahan bentuk™
Sehingga dapat dipahami, bahwa adverbia atau yang disebut kata
keterangan merupakan kata yang digunakan untuk menerangkan kelas kata lainnya
dan tidak dapat mengalami perubahan bentuk.

Struktur sintaksis adverbia jika dilihat dari letak strukturnya dibagi menjadi
3, yaitu (1) mendahului kata yang diterangkan, (2) mengikuti kata yang diterangkan,
(3) dapat mendahului atau mengikuti kata yang diterangkan. Berikut ini adalah
kelas kata yang dapat diterangkan oleh adverbia yaitu :
2.2.4.1 Verba

Jenis- jenis verba berdasarkan aspeknya dibedakan 2 jenis yaitu (Nitta,

2010: 96) :
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1. Ugoki doushi yaitu verba yang menyatakan aktivitas. Verba aktivitas
tersebut dibagi lagi berdasarkan subjek dan waktu. Verba berdasarkan
subjeknya dibagi lagi menjadi 2 yaitu shutai dousa doushi dan shutai henka
doushi . Shutai dousa doushi merupakan verba yang berdasarkan tindakan
subjektnya (asobu ‘bermain’, tateru ‘mendirikan’ dan lain-lain, sementara
shutai henka doushi merupakan verba berkelanjutan (asobu ‘meninggal’ dan
lain-lain. Serta shunkan doushi ‘sesaat ‘shinuu’ meninggal’.
2. Joutai doushi yaitu verba yang tidak menyatakan aktivitas. Contoh : aru
‘ada’, dan lain- lain.
2.2.4.2 Nomina

Nomina dalam bahasa Jepang disebut dengan Meishi. Bahkan, adverbia
dapat menerangkan nomina. Jenis- jenis nomina menurut Sudjianto dan Dahidi
(2004:158), yaitu sebagai berikut :

1) Futsuu meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama- nama benda, barang,
peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum, misalnya : yama ‘gunung’,
sekai ‘dunia’, dan lain- lain.

2) Koyuuu Meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama- nama yang
menunjukkan benda secara khusus seperti nama daerah, nama negara,
nama orang, nama buku, dan sebagainya. Misalnya : yamato ‘Yamato’,
chugoko ‘Cina’.

3) Suushi, yaitu nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas,
urutan., dan sebagaimana. Misalnya: ichi ‘satu’, niban ‘nomor dua’, gohon

‘kima batang’.
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4) Keishiki Meishi , yaitu nomina yang menerangkan fungsinya secara
formalitas tanpa memiliki hakekat atau arti yang sebenarnya sebagai
nomina, misalnya : koto, tame, mama dan lain- lain.

5) Daimeishi , yaitu kata- kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung
tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, arah, dan
sebagainya. Kata-kata yang dipakai untuk menunjukkan orang disebut
ninshoo daimeishi (pronomina persona), sedangkan kata- kata yang
dipakai menunjukkan benda, barang, arah, dan tempat disebut shiji
daimeishi ( pronomina penunjuk).

2.2.4.3 Adjektiva

Sudjianto dan Dahidi (2004:149) menyatakan adjektiva dibagi menjadi

dua, yaitu :

1) I-keyoushi (adjektiva-i)

I-keyoushi atau sering disebut dengan keiyoushi yaitu kelas kata yang
menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi
predikat, dan selalu diakhiri dengan silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, dan
menjadi kata keterangan yang menerangkan kata lain dalam suatu kalimat.
Adjektiva-I dibagi menjadi dua macam, yaitu ( Shimizu, 2000 : 46) :

(1) Zokusei keiyoushi, merupakan kelompok adjektiva-i yang
menyatakan sifat atau keadaan secara objektif, misalnya takai

‘tinggi/mahal’, tooi ‘jauh’, dan lain- lain.
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(2) Kanjoo keiyoushi, merupakan kelompok adjektiva-i yang menyatakan
perasaan atau emosi secara subjektif, misalnya kowai ‘takut’, kanashii
‘sedih’, dan lain- lain.
2) Na- Keiyoushi (Adjektiva-na)

Sering disebut dengan keiyoudousi merupakan kelas kata yang
memiliki akhiran da atau desu. Adjektiva-Na dibagi menjadi dua macam,
yaitu (Shimizu, 2000 :46) :

(1) Keiyoudoushi yang menyatakan sifat, misalnya kireida ‘cantik’,
sakenda ‘makmur’dan lain-lain.
(2) Keiyoudoushi yang menyatakan perasaan, misalnya kiraida ‘benci’,

zannenda ‘merasa menyesal’ dan lain- lain.

Adverbia terbagi menjadi beberapa jenis, menurut Sudjianto (2003:72)
fukushi terbagi menjadi tiga yaitu, jootai no fukushi, teido no fukushi dan chinjutsu
no fukushi. Hal ini diperkuat juga dengan pendapat Terada Takano dalam Sudjianto
(2004:116) yang membagi menjadi tiga jenis, yaitu :

1) Jootai no Fukushi

Jootai no fukushi berfungsi menerangkan keadaan verba yang ada pada

bagian berikutnya. Adverbia yang termasuk dalam jenis ini yaitu shikkari,

yukkuri, hakkiri, sotto, masumasu, shibaraku, shibashiba, iyoiyo, mada,
yagate, sudeni, tsuini, dan sebagainya. Serta adverbia chanto dan kichinto
yang dijadikan penelitian oleh penulis ini juga termasuk ke dalam jenis

jootai no fukushi.
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2) Teido no fukushi
Teido no fukushi berfungsi terutama menerangkan tingkat, taraf, kualitas,
atau derajat keadaan yoogen (verba, adjektiva-i, adjektiva-na) yang ada
bagian berikutnya. Adverbia yang termasuk pada jenis ini adalah sukoshi,
taihen, kanari, mottomo, zutto, totemo, yaya, motto, tada, dan sebagainya.
3) Chinjutsu no fukushi
Chinjutsu no fukushi merupakan fukushi yang memerlukan cara pengucapan
khusus, disebut juga jojutsu no fukushi atau koo’o no fukushi. Adverbia
yang termasuk jenis ini adalah keshite, totemo, doozo, marude, osoraku,

moshi, zehi, tabun, dan sebagainya.

2.25 Sinonim

Sinonim yaitu dua kata atau lebih yang memiliki relasi makna persamaan.
Secara etimoloi kata sinonimi berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu ‘onoma’ yang
berarti ‘nama’, dan ‘Syn’ yang berarti ‘dengan’, maka secara harfiah kata sinonimi
berarti ‘nama lain untuk benda atau hal yang sama’ (Chaer, 2009:83). Sinonim
adalah sebagai ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya
kurang lebih sama dengan makna ungkapan ungkapan lain (verhaar dalam Chaer,
2009:83).

Sinonim dalam bahasa Jepang disebut Ruigigo. Menurut Sudjianto dan
Dahidi (2014:114) bahwa Ruigigo adalah beberapa kata yang memiliki bunyi

ucapan yang berbeda namun memiliki makna yang sangat mirip.
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Sinonim menurut Momiyama dalam Sutedi (2011:145-146) dapat

diidentifikasi dengan cara sebagai berikut:

1)

@)

3)

(4)

Chokkanteki (secara intuitif langsung) bagi para penutur asli dengan
berdasarkan pada pengalaman hidupnya. Bagi penutur asli dengan satu kata,
maka secara langsung dapat merasakan bahwa kata tersebut bersinonim atau
tidak.

Beberapa kata yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa asing, akan menjadi
suatu kata, misalnya kata oriu, kudaru, sagaru, dan furu yang dalam bahasa
Indonesia bisa dipadankan dengan kata (turun).

Dalam menegaskan suatu makna, kedua-duanya dapat digunakan secara
bersamaan. Contohnya: hikaru, dan kagayaku yang berarti bersinar

Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat dengan perbedaan
makna yang kecil. Contohnya pada kalimat (kaidan o agaru) dan kalimat
(kaidan o noboru) yang keduanya sama-sama mengandung arti (menaiki
tangga).

Dari keempat cara yang dipaparkan di atas, cara kedua merupakan cara yang

paling mudah dilakukan oleh orang asing untuk mengidentifikasi suatu sinonim

dalam kalimat bahasa Jepang.

Dalam buku Yoku Wakaru Goi menurut Akimoto bahwa sinonim ( ruigigo)

merupakan kumpulan kata yang mempunyai kemiripan arti atau makna. Sinonim

atau ruigigo dibagi dalam tiga jenis yaitu :

)

Housetsu kankei (1% BE4R)



@)

(3)
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Merupakan jenis sinonim yang menunjukkan makna kata yang memiliki
cakupan lebih sempit (khusus) dengan kata yang lain yang bersisnonim.
Contohnya: chichi dan oya yang memiliki kemiripan makna. Makna kata
oya memiliki makna kata yang lebih luas daripada chichi, artinya bahwa oya
memiliki makna bisa chichi (ayah) atau haha (lbu). Jika chichi hanya
bermakana ayah.

Dougigo ([F#:E)

Merupakan sinonim yang menunjukkan makna kata yang memiliki arti
sama atau sepadan. Jenis sinonim ini mempunyai kemirirpan menyeluruh
yang dilihat dari segi rasa atau nuansa bahasa. Contohnya eakon dan
kuuchou yang memiliki makna yaitu pendingin ruangan.

Jisateki tokuchou (7= 72RO H51#)

Merupakan jenis sinonim yang menunjukkan kata yang artinya sama atau
sepadan dengan kata lainnya tetapi keduanya memiliki perbedaan dalam
penggunaan. Contohnya kata noboru dan agaru yang sama- sama memiliki
makna naik, namun dapat berbeda dari segi penggunaanya.

Teori tersebut digunakan penulis sebagai acuan untuk meneliti persamaan

dan perbedaan adverbia chanto dengan kichinto.

2.2.6 Makna Adverbia Chanto

Pengertian adverbia chanto menurut Matsuura adalah dengan baik, dengan

teratur, dengan rapi, dengan tertib dan sebagaimana mestinya (1994: 98-99). Serta

(Asano, dkk,1950: 78) berpendapat bahwa adverbia chanto memiliki makna tidak
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dalam kondisi rusak, nampak indah, benar- benar, dengan jelas dan sempurna. Hal
ini diperkuat dengan pendapat Chino,et al menyatakan bahwa makna adverbia

chanto adalah sebagai berikut :

(1) MEWRSHENIZ, FEERICOERTHELSEICONbNILD
H AT,
(Tidak ada keraguan bahwa hal itu tentu, menunjukkan arti ‘dengan
sempurna; tanpa kesalahan; dengan pasti’) digunakan dalam ragam
lisan.

(2) MENESTWDL I FTICbiibid, Z0Ha EHAad)
O FILEREN bl GELEETHDN D,
‘Membuat sesuatunya menjadi teratur. Pada beberapa situasi, Chanto
dan Kichinto memiliki arti yang sama, namun Chanto lebih banyak
digunakan sebagai ragam lisan’.

(1987 :45)

Pendapat tersebut diperkuat pula oleh Mulya (2013:67) bahwa adverbia

chanto merupakan bentuk ragam lisan yang menunjukkan makna tidak salah/
benar(dengan benar), pasti, dengan sempurna.

Berikut contoh kalimat adverbia Chanto :

B) LrALFET,

Chanto/ Hanasu

Dengan baik/ Berbicara

Berbicara dengan baik .

( Matsuura, 1994: 99)

(4) B s LIHREETEDNHELTZ,

Chantoshita/ryokanda/kara/anshinda.

Layak/penginapan/karena/lega.

Merasa lega karena penginapannya_layak.

( Susumu, dkk, 1988: 486)



(5)

(6)

(7)

(8)

(9)
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WDEHIMRSELDRFPEITLLOAL LIERFREFETELHIETT
ARVATAR
Kare/no/youna/fumajime/na/gakusei/wa/chanto/shita/daigaku/nado/sotsug
you/dekiru/hazu/ga/nai

Dia/ PAR/ seperti/ serius/ Par/ siswa/ PAR/ bagus / universitas/ lulus/ dapat/
pasti/ PAR/ tidak.

Siswa yang tidak serius seperti dia tidak mungkin dapat lulus dari

universitas yang bagus.

(Mulya, 2013:68)

HaOMEIZWObHoA Lifbkae LT RnEWnTEta,
Jibun/no/heya/wa/itsumo/chanto/sooji/o/shite/okanai/to/ikemasen.
Diri sendiri / PAR/ kamar/ PAR/ dengan teratur/ pembersihan/ tidak
melakukan/ PAR/ tidak boleh.
Kamar sendiri harus selalu dibersihkan_dengan teratur.

(Mulya, 2013:68)

b Lalde,
Chanto/ tsutsumu.
Dengan rapi/ melipat.

Melipat dengan rapi.
( Matsuura, 1994: 98-99)

HONNZED~SLOTIF N> TN DEDbIELIELRALEZOH
TR,
Ano/ hito/ ga/ sono/ heya /no/ naka/ ni wa itte/ iku/ no wo/ watashi/ wa/
chanto/ kono/ me/ de/ mita.
Itu/ orang/ PAR/ itu/ kamar/ PAR/ dalam/ di/ pergi/ PAR/ saya/ PAR/
benar- benar/ ini/ mata/ dengan/ melihat
Saya benar- benar melihat orang itu masuk ke dalam kamar itu.

(Asano, 1950: 78)

AHSAPLBED LizBald, ©R<KELSEBY LA LSRRI
BXLLEL
Ishidasan/kara/okarishita/ okane/ wa/ yakusoku/doori/ chanto/ go/nichi/
tsugi/ ni/ okaeshishimashita.
Saudara Ishida/ dari/ dipinjam/ uang/ PAR/ janjikan/ sesuai/ tepat/ lima/
hari/ setelah/ PAR/ mengembalikannya.
Sesuai yang telah saya janjikan, saya telah mengembalikan uang yang saya
pinjam dari Ishida san tepat setelah 5 hari.

(Asano, 1950: 78)
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(10) 7= LT OEWNIL R AL H->TWND,
Watashi/ wa/ jibun/ no/ warui/ ten/ wa/ chanto/ shitteiru.
Saya/PAR/ diri sendiri/ PAR/ jibun /PAR/ jelek/ PAR/ dengan jelas/
mengetahuinya.
Saya mengetahui dengan jelas sisi buruk diri sendiri.

(Asano, 1950: 78)

Dari contoh kalimat tersebut, adverbia chanto dapat menerangkan verba,
dan nomina. Serta adverbia chanto yang menerangkan verba juga dapat berfungsi
sebagai predikat sehingga lebih memberikan penekanan terhadap aktivitas yang
dilakukan. Adverbia chanto memiliki nuansa mencapai keadaan yang semestinya
tanpa adanya manipulasi maupun hal yang tidak semestinya (Susumu, dkk,

2002:486) .

2.2.7 Makna Adverbia Kichinto

Pengertian adverbia kichinto menurut Mulya ( 2013:66) yaitu melakukan
sesuatu dengan sikap yang baik dan sesuai aturan . Sedangkan dalam Ruigo Daijiten
adverbia kichinto yaitu benar, tidak terganggu, serta menyelesaikan sesuatu dengan
seakurat mungkin ( 2002:486). Menurut matsuura adverbia kichinto adalah dengan
rapi, dengan tertib, dengan teratur, baik —baik, rapi, tertib, teratur, mapan ( 1994 :
481). Serta menurut Chino,dkk ( 1987: 45) yaitu:

RBBENELS, FEHMELIMIEZT 5857

Sikap yang baik, melakukan sesuatu dengan teratur

Sementara menurut Asano, dkk ( 1950: 256-257) adverbia kichinto yaitu

benar, dan tidak terganggu. Contoh kalimat adverbia kichinto yaitu :



(11)

(12)

(13)

(14)
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MEEZZHALE AT TIIEE N,
Heya/ wo/ kichinto/ katadzukete/ kudasai.
Kamar/PAR/dengan baik/membersihkan/silahkan
Bersihkanlah kamar dengan benar.
(Asano dkk, 1950: 256-257)

Ebhba BT,
Kichinto/ tatamu.
Dengan benar/melipat

Melipat dengan rapi
((Asano dkk, 1950: 256-257)

BFEI A =ZRBXDLA LWL Z2TFIXN T2,
Shokuji/ wa/ ichinichi/ sanshoku/ kichinto/ toranakereba/ ikenai.
Makan/ PAR/satu hari/ tiga kali/dengan teratur/diambil/ harus.
Makan itu harus diambil_ dengan teratur 1 hari 3 kali makan.
( Chino, dkk, 1987: 46)

HONDEITWETN b EBEALEGoTND,
Ano/hito/no/tokei/wa/itsumo/kichinto/atteiru
Itu/orang/PAR/arloji/PAR/selalu/cocok/sedang bertemu
Ketika sedang bertemu, arloji orang itu selalu tepat.

(Asano, dkk, 1950: 256)

Dari penjelasan diatas mengenai kichinto dapat disimpulkan bahwa adverbia

kichinto bermakna dengan benar, dengan tertib, dengan teratur, tepat, dengan rapi,

dan baik- baik. Adverbia kichinto memiliki nuansa yang teratur. Biasanya terdapat

pada ragam tulisan.
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PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis memaparkan mengenai analisis struktur dan makna
adverbia chanto dan kichinto serta relasi makna antara kedua adverbia tersebut
dalam kalimat bahasa Jepang. Mengenai seberapa jauh tingkat relasi makna antara
kedua adverbia tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik subtitusi untuk

mengetahui persamaan dan perbedaan antara adverbia tersebut.

3.1 Struktur dan Makna Adverbia Chanto

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan adverbia chanto yang
menerangkan verba, nomina dan adjektiva serta memiliki makna ‘dengan baik ,
dengan benar, bagus, dengan rapi, dengan teratur, dengan tertib, tepat, benar- benar,

dan dengan jelas’.

3.1.1 Chanto + Verba

3.1.1.1 Chanto + Verba Aktivitas

Berikut ini adalah analisis adverbia chanto + verba aktivitas :

1) HhlmEboAERELTLIEEN,
Anata/wa/chanto/kyuuyoushite-kudasai.
Kamu/part/dengan baik/beristirahat- mod.
Kamu beristirahatlah dengan baik.

(www.ejje.weblio.jp)
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Pada kalimat di atas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara langsung verba aktivitas kyuuyousuru ‘beristirahat’
dalam bentuk perintah menjadi kyuuyoushitekudasai. Verba tersebut merupakan
verba bentuk non lampau. Verba kyuuyoushitekudasai menyebabkan adanya
permintaan yang kuat kepada lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Dalam hal ini

adverbia chanto mengandung makna ‘dengan baik’.

(2 ELEBAELRALHEETLZ L,
Tadashi/mai/nichi/chanto/renraku-suru/koto.
Dengan syarat/setiap/hari/dengan teratur/menghubungi/mod.
Dengan syarat menghubungi dengan teratur setiap hari.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas chanto berada di tengah kalimat. Adverbia chanto
menerangkan secara langsung verba aktivitas renrakusuru ‘menghubungi’. Bentuk
~surukoto merupakan modalitas yang memiliki maksud perintah. Verba tersebut
merupakan verba non lampau. Dalam kalimat tersebut mengandung makna ‘dengan
teratur’ karena terdapat keterangan waktu yang ditunjukan dengan mai nichi ’setiap

hari’. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘dengan teratur’.

() HIbRALZDOZ LIZOoVWTTHKEZ WV,
Watashi/wa/chanto/sono/koto/nitsuite/tegami/wo/kaita.
Saya/par/dengan jelas/itu/hal/tentang/surat/par/menulis.
Saya menulis dengan jelas surat mengenai hal itu.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas chanto berada di tengah kalimat. Adverbia chanto

menerangkan secara tidak langsung verba aktivitas kaku ‘menulis’. Verba tersebut
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berasal dari verba kaku menjadi kaita ‘telah menulis’. Verba kaita merupakan verba
bentuk lampau. Kalimat tersebut merupakan kalimat pernyataan yang memberitahu
lawan bicara mengenai apa yang ditulis oleh penulis dalam surat. Dalam hal ini

adverbia chanto mengandung makna ‘dengan jelas’.

(4)  HRIEEILLALZOINZHREL &£ 9,
Anata/wa/chanto/sono/retsu/ni/narabi-mashou.
Kamu/par/dengan tertib/itu/barisan/di/berbaris-ayo.
Ayo kamu berbaris dengan tertib di barisan itu.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara tidak langsung verba aktivitas narabu ‘berbaris’ dalam
bentuk ajakan menjadi narabimashou. Verba tersebut merupakan verba bentuk non
lampau. Verba narabimashou menyebabkan adanya permintaan yang kuat melalui
ajakan kepada lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Dalam hal ini adverbia

chanto mengandung makna ‘dengan tertib’.

B) AAFICHITDHANCHERAEERLETS,
Insuta /ni/ageru/mae/ni/chanto/happyoushimasu.
Instan/par/memberi/sebelum/par/dengan baik/mengumumkan.
Saya akan mengumumkan dengan benar sebelum memberikannya secara
instan.

(www.excite.jp )

Pada kalimat di atas chanto berada di tengah kalimat. Adverbia chanto
menerangkan secara langsung verba aktivitas happyoushimasu ‘mengumumkan’.
Verba tersebut merupakan verba non lampau. Kalimat di atas merupakan kalimat

pernyataan bahwa pembicara akan mengumumkan dengan benar sebelum
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memberikannya secara instan pada lawan bicara (subjektif). Dalam hal ini adverbia

chanto mengandung makna ‘dengan benar’.

(6) DBRAENMITHFIZETCEL I,
Chanto /nakeru/ko/ni/sodate/you.
Dengan baik /menangis/anak/mengasuh/ayo.
Ayo mengasuh dengan benar anak yang menangis.

(www.rakuten.co.jp )

Pada kalimat di atas chanto berada di awal kalimat. Adverbia chanto
menerangkan secara tidak langsung verba aktivitas sodateru ‘mengasuh’. Verba
tersebut merupakan verba non lampau dan diikuti dengan bentuk ajakan ~you.
Dengan adanya adverbia chanto menekankan bahwa aktivitas mengasuh dilakukan

dengan benar. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘dengan benar’.

(7)) TV OBROFEEE b LBV TI I ET,
Kanojo/wa/itsumo/watashi/no/hanashi/wo/chanto/kiite-kuremasu.
Dia/part/biasanya/saya/part/cerita/part/dengan baik/mendengarkan.
Dia biasanya mendengarkan dengan baik ceritaku.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat diatas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara langsung verba aktivitas kiku ‘mendengarkan’ dalam
bentuk kiite kuremasu. Verba tersebut merupakan verba aktivitas non lampau.

Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘dengan baik’.


http://www.rakuten.co.jp/
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(8) bLRAERLHLABRWVEWVIFRVATT,
Chanto/ yaranaitoikenain/ desu.
Dengan baik/ harus melakukan/kop.
Saya harus melakukannya dengan baik

(www.asahi.com )

Pada kalimat di atas adverbia chanto berada di awal kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara langsung verba yaru ‘melakukan’ yang diikuti dengan
pola ~naitoikenai yang bermakna ‘harus’ dan digunakan pada ragam bahasa lisan
(non formal). Verba tersebut merupakan verba non lampau. Dalam hal ini adverbia

chanto mengandung makna ‘dengan baik’.

9) HboA s THIZEATWVET D,
Chanto /shitaji/wo/erande-imasu/ka.
Dengan baik/ dasar/par/memilih/par.
Sudahkah memilih tanah dengan benar?

(more.hpplus.jp)

Pada kalimat di atas adverbia chanto berada di awal kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara tidak langsung verba aktivitas erabu ‘memilih’ dalam
bentuk erandeimasu. Verba tersebut merupakan verba bentuk non lampau. Kalimat
di atas menggunakan pola interogatif (kalimat tanya) yang ditunjukan dengan

partikel ka. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘dengan benar’.

(10) TARDPIEVWDOTHRALIFRL 2V EBWETS,
Tesuto/ga/chikai/node/chanto/benkyoushitai/to/omoimasu.
Ujian/par/dekat/karena/dengan baik/ingin belajar/par/berfikir
Saya fikir (saya) ingin belajar dengan benar karena ujian semakin dekat.

(www.ejje.weblio.jp )
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Pada kalimat di atas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara langsung verba aktivitas benkyousuru ‘belajar’ dalam
bentuk benkyoushitai. Verba tersebut merupakan bentuk non lampau. Adanya pola
~tai menekankan adanya keinginan dari pembicara. Dalam hal ini adverbia chanto

mengandung makna ‘dengan benar’.

(11) BHRALFHFETN I LALLM TV,
Chanto/jisho/de/betonamumei/wo/shirabete-ita.
Bagus/kamus/par/nama Vietnam/ par/mencari-asp.

Saya telah benar-benar mencari nama Vietnam pada kamus .

(www.yourei.jp)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto yang berada di awal kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara tidak langsung verba aktivitas shirabu
‘mencari’ dalam bentuk shirabeteita. Kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk ~ita
yang menyatakan bentuk lampau. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung

makna ‘benar-benar’.

(12) =X M7 boA lilfaZ T TWET,
Ekisutora/mo/chanto/kunren/wo/ukete-imasu.
Ekstra/juga/layak /latihan/part/mendapat.

Ekstra juga mendapat pelatihan yang layak.

(www.asahi.com)

Pada kalimat diatas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
tersebut menerangkan secara langsung frasa verba aktivitas kunren wo uketeimasu
‘mendapat pelatihan’. Frasa verba aktivitas tersebut dalam bentuk non lampau.

Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘layak’.
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()b rolFioT. FLEREDLRLALETVRWVWAT,
Chotto/matte/mada/fuku/wo/chanto/kite-inain/da.
Sebentar/tunggu/belum/pakaian/par/dengan rapi/memakai-negatif/kop.
Tunggu sebentar, saya belum memakai pakaian dengan rapi.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat diatas adverbia chanto yang berada di tengah kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung verba aktivitas kiru ‘memakai’
dalam bentuk negasi kiteinai ‘belum memakai’. Verba tersebut diakhiri bentuk da
yaitu penekanan bentuk lain desu menyatakan bentuk non lampau. Sehingga,
adverbia chanto dalam kalimat di atas yaitu pembicara belum memakai dengan
rapi pakaiannya, sehingga meminta pembicara meminta lawan bicara untuk
menunggu sebentar. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘dengan

rapi’.

3.1.1.2 Chanto + Verba Keadaan

Berikut adalah adverbia chanto + verba keadaan :

(14) bLRoALERTE THATT,
Chanto/tassei/dekiteirun/desu.
Dengan baik/pencapaian/melakukan/kop.
Saya bisa mencapainya dengan baik.

(more.hpplus.jp)

Pada kalimat di atas adverbia chanto berada di awal kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara langsung frasa verba keadaan tasseidekiterun
‘mencapainya’ dalam bentuk penekanan bahwa pembicara (subjektif) bisa
melakukan pencapaian tersebut dengan baik. Verba tersebut menyatakan bentuk

non lampau. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘dengan baik’.


http://www.ejje.weblio.jp/
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(15) FAHLLRALEFZICHELRTTEBNET R,
Watashi/mo/chanto/soko/ni/sonzaishi-nakereba/to/omoimasu/ne.
Saya/juga/dengan baik/itu/di/ada-harus/part/fikir/ya.

Saya juga berfikir harus ada di situ dengan baik ya.

(www.asahi.com)

Pada kalimat diatas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara tidak langsung sonzaisuru ‘ada’ dalam bentuk
sonzaishinakereba. Verba tersebut termasuk dalam verba bentuk non lampau.
Verba merupakan verba keadaan yang menyatakan bentuk ~nakereba pada kata
sonzaishinakereba yang menyatakan keharusan untuk melakukan sesuatu. Dalam

hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘dengan baik’.

(16) R ZOFETENTEHOFZ, LRALENRHS TV DO THD,
Watashi/ga/kono/ie/de/umareta/hi/no/koto/wo/chanto/minna/ga/shitteita/n
ode/aru.

Saya/ par/ ini/ rumah/ par/ telah lahir/ hari/ hal/par/dengan jelas/semua/par/
mengetahui /par/ karena/ memiliki.

Karena semua orang mengetahui dengan jelas pada hari apa saya telah
dilahirkan di rumah ini.

(www.yourei.jp )

Pada kalimat di atas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara tidak langsung verba keadaan shiru ‘mengetahui’
dalam bentuk shitteita. VVerba tersebut merupakan verba bentuk lampau. Dalam hal

ini adverbia chanto mengandung makna ‘dengan jelas’.

ANMEY RboA L TETVD,
Nizukuri/ga/chanto/dekiteiru.
Pengepakan/par/dengan rapi/dilakukan.
Pengepakannya dilakukan dengan rapi.
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(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara langsung verba keadaan dekiteiru ‘dilakukan’. Verba
tersebut merupakan verba non lampau. Sehingga kalimat di atas memiliki makna
bahwa proses pengepakannya dilakukan dengan rapi. Dalam hal ini adverbia

chanto mengandung makna ‘dengan rapi’.

(18) ZEZRLIE, TAENR, b L AE TV TRV,
Nazenaraba/ sen/ni/shounen/ga/chanto/ikiteitadewanai/ka.
Mengapa/ribu/dua/anak laki-laki/ par/layak/tidak hidup/par.
Mengapa dua ribu anak laki- laki tidak hidup layak ?

(www.yourei.jp )

Pada kalimat diatas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara langsung verba keadaan ikiru ‘hidup’ dalam bentuk
ikiteitadewanai. Verba tersebut termasuk dalam verba bentuk non lampau. Verba
merupakan verba keadaan yang menyatakan bentuk negatif ~teitadewanai pada kata
ikiteitadewanai diikuti partikel ka ‘partikel kata tanya’ yang menanyakan mengenai
sesuatu kepada lawan bicara. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna

‘layak’.

(19) ERIZH R A LT ENTH D DT,
Buken/ni/chanto/kisai-sarete/aru/no/da.
Literatur/par/dengan jelas/tercantum/ada/par/kop.
Tercantum dengan jelas pada literatur.

(www.yourei.jp )
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Pada kalimat diatas adverbia chanto berada di tengah kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara langsung verba keadaan kisaisuru ‘mencantumkan’
menjadi kisaisaretearu ‘tercantum’. Verba tersebut termasuk dalam verba bentuk

non lampau. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘dengan jelas’.

(20) KRR, boalEEH D,
Daijoubu/chanto/soko/wa/aru.
Tidak apa-apa/tepat/dasar/par/memiliki.
Tidak apa-apa, saya punya dasar yang tepat.

(Nejimakitorikuro nikuro, 110)

Pada kalimat diatas adverbia chanto yang berada di tengah kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung frasa verba keadaan soko wa aru
‘memiliki dasar’. Adverbia chanto merupakan petunjuk keterangan bahwa menurut
pembicara yang meyakinkan lawan bicaranya agar tidak khawatir, karena
pembicara memiliki dasar yang tepat. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung

makna ‘tepat’.

Berdasarkan analisis di atas, adverbia chanto menerangkan verba. Verba
tersebut berupa kata ataupun frasa verba aktivitas maupun verba keadaan.Verba
yang diterangkan oleh adverbia chanto dapat berupa verba non lampau maupun
verba lampau. Adverbia chanto dapat berada di awal kalimat maupun di tengah
kalimat. Dan adverbia chanto dapat menerangkan verba dengan meletakkannya
langsung ataupun tidak langsung. Kalimat tersebut dapat berupa berbagai pola,
dapat berupa kalimat positif, negatif, perintah, keinginan, keharusan, maupun

kalimat tanya.
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Tabel 3.1 Struktur dan makna adverbia chanto + verba

No Struktur Makna
Letak Menerangkan Verba | Jenis Verba
1 | -Awal kalimat Yaru ‘ melakukan’ Aktivitas Dengan baik
melekat langsung | Tassei dekiru Frasa Dengan baik
pada verba ‘mencapainya’ Keadaan
2 | -Awal kalimat Sodateru ‘mengasuh’ | Aktivitas Dengan benar
melekat tidak Erabu ‘memilih’ Aktivitas Dengan benar
langsung pada Shiraberu ‘mencari’ | Aktivitas Benar-benar
verba
3 | Tengah kalimat Kyuuyousuru Aktivitas Dengan baik
melekat langsung | ‘beristirahat’
pada verba Renrakusuru Aktivitas Dengan teratur
‘menghubungi’
Happyousuru Aktivitas Dengan benar
‘mengumumkan’
Kiku Aktivitas Dengan baik
‘mendengarkan’
Benkyousuru Aktivitas Dengan benar
‘belajar’
Kunren ni ukeru Frasa Layak
‘mendapat pelatihan’ | Aktivitas
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Dekiru ‘melakukan’ | Keadaan Dengan rapi

Ikiru ‘hidup’ Keadaan Layak

Kisai suru Frasa Dengan jelas

‘Tercantum’ Keadaan

Soko wa aru Frasa Tepat

‘memiliki dasar’ keadaan

Kiru ‘memakai’ Aktivitas Dengan rapi

4 | -Tengah kalimat Kaku ‘menulis’ Aktivitas Dengan jelas

melekat tidak Narabu ‘berbaris’ Aktivitas Dengan tertib
langsung pada Sonzaisuru ‘ada’ Keadaan Dengan baik
verba Shiru ‘mengetahui’ Keadaan Dengan jelas

3.1.2 Chanto + Nomina
Berikut adalah adverbia chanto yang menunjukkan makna chanto +

nomina :

(1) LAl LEHBAH R KFELTUIWITEEA,
Chantoshita/riyuu-monaku/kesseki/shitewaikemasen.
Tepat/alasan-negatif/absen/tidak boleh.

Anda tidak boleh absen tanpa alasan yang tepat.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat diatas adverbia chanto berada di awal kalimat. Adverbia
chanto menerangkan secara langsung nomina riyuu ‘alasan’. Nomina tersebut

termasuk jenis futsuu meishi yang menunjukkan nomina abstrak. Adverbia chanto


http://www.ejje.weblio.jp/
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mengandung makna bahwa pembicara menekankan kepada lawan bicara bahwa
tanpa alasan yang tepat (pas) lawan bicara tidak boleh absen. Dalam hal ini adverbia

chanto mengandung makna ‘tepat’.

(22) BHrAL LIk Fifii 45 < BT,
Chantoshita/fuku/nenrei/yonjyugo/kurai/desu.
Tepat/pakaian/umur/45/sekitar/kop.

Pakaian yang tepat sekitar umur 45 tahun.

(www.headlines.yahoo.co.jp)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto berada di awal kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung nomina fuku ‘pakaian’. Nomina
tersebut termasuk dalam jenis futsuu meishi yang menunjukkan nomina konkret.
Kalimat tersebut diakhiri dengan kopula bentuk desu yang menyatakan bentuk non

lampau. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘tepat’.

(23) WHIIHRAL LT A T HFFSTWRNEF > T,
Kanojo/wa/chantoshita/kamera/wo/motte-inai/to/itteita.
Dia /par/bagus/ kamera/ par/membawa-negatif/par/katanya.
Katanya ia tidak membawa kamera yang bagus.

(www.ejje.weblio.jp)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto berada di tengah kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung nomina kamera ‘kamera’. Nomina
tersebut termasuk dalam jenis futsuu meishi yang menunjukkan nomina konkret.
Kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk ~toitteita yang menyatakan bentuk

lampau. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘bagus’.
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(24) FELRALLEEARIFATWHARNO T, BLATT,
Mada/chantoshita/daihon/wa/mite-inai/node/tanoshimi/desu.
Belum/tepat/naskah/par/melihat-negatif/karena/menantikan/kop.
Karena belum melihat naskah yang tepat, jadi saya menantikannya.

(www.headlines.yaho0.co.jp)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto berada di tengah kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung nomina daihon ‘naskah’. Nomina
tersebut termasuk dalam jenis futsuu meishi yang menunjukkan nomina konkret.
Kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk ~desu yang menyatakan bentuk non

lampau. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘tepat’.

(25) X2 EVBRAL LEREYTT A,
Yappari/chantoshita/tabemono/desu/ne.
Juga/layak/makanan/kop/par.

Ini juga makanan yang layak kan.

(www.headlines.yaho0.co.jp)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto berada di tengah kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung nomina tabemono ‘makanan’.
Nomina tersebut termasuk dalam jenis futsuu meishi yang menunjukkan nomina
konkret. Kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk kopula ~desu yang menyatakan
bentuk non lampau dan diikuti dengan partikel ne yang berarti meminta persetujuan

lawan bicara ‘kan’. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna ‘layak’.
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(26) HRAELEZTNWREE|ZZRL00, T2 0LETLE,
Chanto/kireina shashin/ni/naru/no/ka/sugoku/shinpai-deshita.
Benar- benar/ foto yang bagus/ par/ menjadi/ par/apakah/ luar biasa/
khawatir lampau.
Saya luar biasa khawatir, apakah itu akan menjadi foto yang benar- benar

bagus.

(www. news.livedoor.com)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto berada di awal kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung frasa nomina kirei na shashin ‘foto
yang bagus’. Frasa nomina tersebut termasuk dalam jenis futsuu meishi yang
menunjukkan nomina konkret. Kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk deshita
yang menyatakan bentuk lampau. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung

makna ‘benar-benar’.

(27) LT EREE T HDIFTNRIE L F TR ENHEDITT, Ho A
EHFE RPN DTE,
Kanojo/wa/kare/to/kekkonsuru/nowa/iyada/toitta/ga/sore/mo/sono/hazu/ch
anto/sukina/hito/ga/ita/no/da.
Dia/par/ia/par/menikah/par/tidak/katanya/par/itu/par/itu/par/seharusnya/be
nar-benar/suka/orang/par/ada/par/kop.

Katanya aku tidak mau menikah dengannya, tetapi seharusnya begitu, ada
orang yang benar-benar aku sukai.

(www.ejje.weblio.jp)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto yang berada di tengah kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung frasa nomina suki na hito ‘orang
yang disukai’. Nomina tersebut termasuk dalam jenis futsuu meishi yang
menunjukkan nomina konkret. Kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk ~ita yang
menunjukkan bentuk lampau. Dalam hal ini adverbia chanto mengandung makna

‘benar-benar’.
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THEBIEBERLAL LEAKRT A B 2B

Kochira/wa/chantoshita/koshiki/raisensu/seihin.
Ini/par/tepat/resmi/lisensi/produk.

Ini adalah produk lisensi resmi yang tepat.
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(www.headlines.yaho0o.co.jp)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto yang berada di tengah kalimat.

Adverbia chanto menerangkan secara langsung frasa nomina majemuk koshiki

raisensu seihin ‘produk lisensi resmi’. Nomina tersebut termasuk dalam jenis futsuu

meishi yang menunjukkan nomina konkret. Dalam hal ini adverbia chanto

mengandung makna ‘tepat’.

Berdasarkan analisis di atas, adverbia chanto dapat menerangkan nomina

dalam sebuah kalimat. Nomina yang diterangkan oleh adverbia chanto dapat

berupa nomina kata maupun frasa. Adverbia chanto dapat berada di awal kalimat

maupun di tengah kalimat. Setelah adverbia chanto dapat menerangkan nomina

secara langsung maupun tidak langsung.

Tabel 3.2 Struktur dan makna adverbia chanto + nomina

langsung pada

nomina

yang bagus’

meishi

No Struktur
Letak Menerangkan Nomina | Jenis Nomina Makna
1 | -Awal kalimat | Riyuu ‘alasan’ Futsuu meishi | Tepat
melekat Kireina shashin © Foto | Frasa Futsuu Benar-benar

Fuku ‘pakaian’

Futsuu meishi

Tepat
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2 | -Tengah Kamera ‘kamera’ Futsuu meishi | Bagus
kalimat Daihon ‘naskah’ Futsuu meishi | Tepat
melekat

Tabemono ‘makanan’ Futsuu meishi | Layak

langsung pada — ——
gsting p Sukina hito ‘orang yang | Futsuu meishi | Benar-benar

nomina .
dicintai’ (frasa nomina)
Koshiki raisensu seihin | Futsuu meishi | Tepat
‘produk lisensi resmi’ (frasa nomina
majemuk)
3.1.3 Chanto + Adjektiva

Berikut adalah adverbia chanto yang menunjukkan makna chanto +

adjektiva :

(29) LRALEINVELSTH, FOEI LU,
Chanto/nagasa/ga/chikakute/mo/bai/no/ryou/kurai.
Benar-benar/ panjang/par/dekat/par/kali lipat/ par/ jumlah/sekitar.
Bahkan jika panjangnya benar-benar dekat, itu sekitar dua kali lipat.

(www. news.livedoor.com)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto berada di awal kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara tidak langsung adjektiva chikai ‘dekat’.
Adjektiva tersebut termasuk dalam adjektiva-i. Adverbia tersebut mengandung
makna ‘benar- benar dekat’. Ukuran benar- benar tersebut bahwa menurut
pembicara dianggap hal yang sempurna, yang ditunjukkan dengan adanya ukuran

meskipun hanya ditunjukkan dengan perkiraan.



44

(30) BHrALILATWZ?
Chanto/genki/de/ita?
Benar-benar/sehat/par/ada.
Apakah kamu benar- benar sehat?

(www.yourei.jp )

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto berada di awal kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung adjektiva genki ‘sehat’. Adjektiva
tersebut termasuk dalam adjektiva-na. Pada kalimat tersebut diakhiri dengan ~ita
yang menunjukkan bentuk lampau. Adverbia tersebut mengandung makna bahwa
jika pembicara kurang yakin sehingga menayakan kepada lawan bicara apakah ia
benar-benar (sungguh ) sehat. Adverbia chanto di atas mengandung makna ‘benar-

benar’.

(3l) HAPAEFEFNEEZLLALFE TV EHSsTnETS,
Jibun/ga/umareta/kuni/wo/chanto/sukide/itai/to/omotteimasu.
Saya sendiri/par/lahir/negara/par/benar- benar/menyukai/ada/fikir.
Saya fikir saya benar- benar menyukai negara tempat saya dilahirkan.

(www.headlines.yah00.co.jp)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto berada di tengah kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung adjektiva suki ‘sukai’. Adjektiva
tersebut termasik dalam adjektiva- na. Adverbia tersebut mengandung makna
‘benar- benar’ (sungguh sungguh menyukai). Pada kalimat tersebut diakhiri dengan
modalitas to omou yang mengandung makna berfikir, serta bentuk masu yang

menunjukkan bentuk non lampau.
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(32) AU RboTHLbLRAE RURATIER, &,
Mawari/ga/atte/jibun/mo/chanto/taisetsuna-ndana/to.
Sekeliling/par/ada/diri sendiri/par/benar-benar/penting-kop/par.

Berkat orang-orang yang ada di sekitarku, aku pun merasa bahwa diri ini
benar-benar berarti.

(www. news.livedoor.com)

Kalimat di atas mengandung adverbia chanto berada di tengah kalimat.
Adverbia chanto menerangkan secara langsung adjektiva taisetsu ‘penting’.
Adjektiva tersebut termasuk dalam adjektiva- na. Adverbia tersebut mengandung

makna ‘benar- benar’. Kalimat tersebut termasuk dalam bentuk non lampau.

Berdasarkan analisis di atas adverbia chanto dapat menerangkan adjektiva
dalam sebuah kalimat. Adjektiva yang berhadapan dengan chanto merupakan
adjektiva-i atau adjektiva-na. Adverbia tersebut dapat berada di awal maupun di
tengah kalimat. Adverbia chanto dapat menerangkan adjektiva secara langsung

ataupun tidak langsung.

Tabel 3.3 Struktur dan makna adverbia chanto + adjektiva

No Struktur

Letak Menerangkan Jenis Makna

Adjektiva Adjektiva

1 | -Awal kalimat tidak melekat | Chikai Adjektiva-i | Benar-benar
langsung pada adjektiva ‘dekat’
2 | -Awal kalimat melekat Genki ‘sehat’ | Adjektiva- | Benar-

langsung pada adjektiva na benar
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3 | -Tengah kalimat melekat Taisetsu na Adjektiva- | Benar-benar

langsung pada adjektiva ‘penting’ na

Suki ‘suka’ Adjektiva- | Benar-

na benar

3.2 Struktur dan Makna Adverbia Kichinto

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan adverbia kichinto yang
menerangkan verba dan nomina serta memiliki makna dengan benar, baik- baik,

dengan rapi, dengan teratur, dengan tertib, tepat.

3.2.1 Kichinto + Verba
3.2.1.1Kichinto + Verba Aktivitas
Berikut ini adalah adverbia kichinto yang menunjukkan makna kichinto +

verba aktivitas :

(33) ZXHLALFZHOARIWN,
Kichinto/doa/wo/shime-nasai.
Dengan benar/pintu/par/tutup-mod.

Tutuplah pintu dengan benar.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di awal kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara tidak langsung verba aktivitas shimeru ‘menutup’
dalam bentuk perintah menjadi shimenasai. Verba tersebut termasuk dalam bentuk
non lampau. Dalam kalimat di atas, bahwa verba kichinto mengandung makna

‘dengan benar’ (keadaan yang benar sesuai peraturan).
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(34) MOFIZEBLALD D,
Mono/no/naka/ni/kichinto/osameru.
Barang/par/dalam/par/dengan tertib/menyimpan.
Menyimpan dengan rapi di dalam barang.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara langsung verba aktivitas osameru ‘menyimpan’.
Verba osameru merupakan verba bentuk non lampau. Dalam kalimat di atas, bahwa

verba kichinto mengandung makna ‘dengan rapi’.

(35) PklINnvIFEEZHLALENI,
Kanojo/wa/hankachi/wo/kichinto/tatanda.
Dia/par/sapu tangan/par/dengan rapi/melipat.

Dia melipat sapu tangan dengan rapi.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara langsung verba aktivitas tatamu ‘melipat’ dalam
bentuk tatanda. Verba tersebut merupakan verba bentuk lampau. Dalam kalimat di
atas, bahwa verba kichinto mengandung makna ‘dengan rapi’ (keadaan yang tertata

dengan baik).

(36) ZDOXTZAIFTEDBA SRR,
Kono/nekutai/wa/kichinto/musubenai.
Ini/dasi/par/dengan rapi/mengikat-negatif.
Saya tidak bisa mengikat dasi ini dengan rapi.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia

kichinto menerangkan secara langsung verba aktivitas musubu ‘mengikat’ dalam
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bentuk negatif menjadi musubenai ‘tidak mengikat’. Verba musubenai merupakan
verba bentuk non lampau. Dalam kalimat di atas, bahwa verba Kkichinto

mengandung makna ‘dengan rapi’ (keadaan yang tertata dengan baik).

B7) mAEIL EORFELEDHALFRE —MHICL o TWEATT,
Takai/kun/wa/sando/no/shokuji/mo/kichinto/kazoku/to/isshou-ni/tot-
teita/n/desu.

Takai/Tuan/par/tiga kali/par/makanan/juga/dengan
tertib/keluarga/par/bersama-sama/telah mengambil/mod/kop.
Tuan Takai mengambil makanan ketiganya dengan rapi bersama dengan
keluarganya.

(www.yourei.jp )

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara tidak langsung verba aktivitas toru ‘mengambil’
dalam bentuk totteita. Kalimat tersebut merupakan bentuk lampau. Makna kalimat
di atas yaitu Tuan Takai mengambil dengan rapi makanan ketiga bersama dengan

keluarganya. Adverbia kichinto mengandung makna ‘dengan rapi’.

(38) fEoOFEIIND EHA L LT,
Kare/no/heya/wa/kanari/kichinto/shiteita.
Dia/par/kamar/cukup/rapi.

Kamarnya cukup (diatur) rapi.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara langsung verba aktivitas suru ‘membuat’. Kalimat
tersebut merupakan bentuk non lampau. Adverbia kichinto mengandung makna

‘rapi’. Makna kalimat di atas yaitu bahwa kamarnya (diatur) cukup rapi.
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(B9) <7 U7 THUiORBEIREETEHALKEEEL X 9.
Mararia/yubou/no/okusuri/wa/saigo/made/kichinto/noma-semashou.
Malaria/pencegahan/par/obat/par/akhir/sampai/dengan teratur/minum-ayo.
Ayo minum dengan teratur sampai habis obat pencegahan Malaria.

(www.yourei.jp)

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara langsung verba aktivitas nomu ‘minum’ dalam bentuk
ajakan nomasemashou. Adverbia kichinto merupakan bentuk non lampau. Dalam
kalimat di atas menunjukkan bahwa verba tersebut menyuruh lawan bicara

melakukan sesuatu. Adverbia kichinto mengandung makna ‘dengan teratur’.

(40) KRICZDBALFHEFERZL-TUILWNTT,
Otto/ni/kichinto/kaji ikuji/wolyatte-hoshi/desu.
Suami/par/dengan benar/urusan/pengasuhan/par/melakukan-mod/kop.

Saya ingin suami saya mengasuh dengan benar.
(yahoo.co.jp)

Pada kalimat diatas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia

kichinto menerangkan secara tidak langsung frasa verba aktivitas kajii kuji wo yaru
‘mengasuh’ dan diikuti dengan modalitas keinginan hoshi. Verba tersebut
merupakan verba bentuk non lampau. Dalam kalimat di atas menunjukkan bahwa

verba kichinto mengandung makna ‘dengan benar’.

(41) ZHLALUFEZITDORTNER SRV,
Kichinto/monogoto/wo/oko-nakerebanaranai.
Dengan benar/segalanya/par/melakukan-mod.
Saya harus melakukan segalanya dengan benar.

(www.ejje.weblio.jp)
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Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di awal kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara tidak langsung verba aktivitas okonau ‘melakukan’
dan diikuti dengan modalitas keharusan yang menjadi okonakerebanaranai ‘harus
melakukan’. Verba tersebut merupakan verba bentuk non lampau. Dalam kalimat

di atas menunjukkan bahwa verba kichinto mengandung makna ‘dengan benar’.

(42) SHHOBEEZEZDHLALEGHEBHL TR Tz,
Kaisha/no/shisan/wo/kichinto/bunbetsu kanrishite-inakatta.
Perusahaan/par/aset/par/dengan benar/mengelola kebijakan— negasi..
Saya tidak mengelola kebijaksanaan aset perusahaan dengan benar.

(WWW.yomiuri.co.jp)

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara langsung frasa verba aktivitas bunbetsu kanrisuru
‘mengelola kebijaksanaan’ dan diikuti dengan (~inakatta) bentuk negasi lampau.
Dalam kalimat di atas menunjukkan bahwa adverbia kichinto mengandung makna

‘dengan benar’.

3.2.1.2 Kichinto + Verba Keadaan

Berikut ini adverbia kichinto yang menunjukkan kichinto + verba

keadaan :

(43) FOFFFHIZHALEINWTN S,
Watashi/no/tokei/wa/kichinto/ugo-iteiru.
Saya/par/jam tangan/par/dengan benar/berfungsi-mod.
Jam tangan saya sedang berfungsi dengan benar.

(www.ejje.weblio.jp)
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Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara langsung verba keadaan ugoku ‘berfungsi’ dalam
bentuk ugoiteiru. Verba ugoiteiru merupakan verba bentuk non lampau. Dalam
kalimat di atas, bahwa adverbia kichinto mengandung makna ‘dengan benar’

(keadaan dengan sesuai peraturan).

(44) Xy RYA K, T—=7 D EIZiE, WELZENY Ok BEYHD
WX INEDBAEBATENTH D,
Beddo/saido/teburu/no/ue/niwa/sentakushita/bakari/no/kanojo/no/natsumo
no/no/pajama/ga/kichinto/tatande/oitearu.

Tempat tidur/ samping/ meja/ par/ atas/ par/ dicuci/ baru saja/ par/ dia/
musim panas/ par/ piyama/ par/ dengan rapi/ lipat/ diletakkan.

Piyama musim panasnya yang baru saja dicuci, diletakkan dan dilipat
dengan rapi di atas meja samping tempat tidur.

(Nejimaki Dori Kuronikuru, 13)

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara langsung verba keadaan tatamu “dilipat” dalam bentuk
tatande. Verba tersebut merupakan verba bentuk non lampau. Dalam kalimat di

atas menunjukkan bahwa verba kichinto mengandung makna ‘dengan rapi’.

45) ZOT ¥ VIEEBA L RS TR,
Kono/syatsu/wa/kichinto/shiaga-tteinai.
Ini/ baju/par/dengan rapi/selesai-neg.
Baju ini belum selesai dengan rapi.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
kichinto menerangkan secara langsung verba keadaan shiagaru ‘selesai’ dalam

bentuk negatif shiagatteinai. Verba shiagatteinai merupakan verba bentuk non
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lampau. Dalam kalimat di atas, bahwa adverbia kichinto mengandung makna

‘dengan rapi’ (keadaan yang tertata dengan baik).

(46)

VA ALZETHBAERRD,
Uesutogomu/kichinto/mieru.
Ikat pinggang/rapi/terlihat.

Ikat pinggangnya terlihat rapi.

(www.rakuten.co.jp )

Pada kalimat di atas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia

kichinto menerangkan secara langsung verba keadaan miru ‘melihat’ dalam bentuk

mieru yang maknanya menjadi ‘terlihat’. Verba mieru merupakan verba bentuk non

lampau. Verba tersebut digunakan dalam ragam non formal. Dalam kalimat di atas,

bahwa adverbia kichinto mengandung makna ‘rapi’ (keadaan yang tertata dengan

baik). Sehingga pada kalimat di atas berarti ikat pinggangnya terlihat rapi.

Tabel 3.4 Struktur dan makna adverbia kichinto + verba

Struktur Makna
No Letak Menerangkan Verba | Jenis Verba
1 | -Awal kalimat shimenasai Aktivitas Dengan benar
melekat tidak “Tutuplah’
langsung pada Okonau ‘melakukan’ | Aktivitas Dengan rapi
verba
2 Osameru Aktivitas Dengan rapi

‘menyimpan’
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-Tengah kalimat Tatamu ‘melipat’ Aktivitas Dengan rapi
melekat langsung  "Musubu ‘mengikat’ | Aktivitas Dengan rapi
pada verba
Ugoku ‘berfungsi’ Keadaan Dengan
benar
Tatande “dilipat’ Keadaan Dengan rapi
Shiaganai ‘belum Keadaan Dengan rapi
selesai’
Mieru ‘terlihat’ Keadaan Dengan rapi
Suru ‘membuat’ Aktivitas Rapi
Nomu ‘minum’ Aktivitas Dengan
teratur
Bunbetsu kanrinsuru | Frasa verba Dengan
‘mengelola aktivitas benar
kebijaksanaan’
-Tengah kalimat Toru ‘mengambil’ Aktivitas Dengan
melekat tidak benar
langsung pada Kaji Ikuji wo Yaru Frasa Verba | Dengan
verba ‘mengasuh’ Aktivitas benar
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3.2.1.3 Kichinto + Nomina

Berikut adalah adverbia kichinto + nomina :

(47 LOWITEFBAL LIEHAFICHRIREIETH D,
Mou/kare/wa/kichintoshita/shigoto/tsuku/bekikorodearu.
Sudah/dia/par/mapan/pekerjaan/mengambil/seharusnya.
Sudah seharusnya dia mengambil pekerjaan yang tepat.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat diatas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
tersebut menerangkan nomina shigoto ‘pekerjaan’. Nomina tersebut termasuk
dalam jenis futsuu meishi yang menunjukkan nomina abstrak. Kalimat di atas
diakhiri dengan modalitas beki ‘harus’ setelah verba tsuku ‘mengambil” merupakan
verba bentuk non lampau. Adanya modalitas tersebut menyebabkan adanya

keharusan. Adverbia tersebut mengandung makna ‘tepat’.

(48) Uz T AIREDBALLEFTLENGEDEEZ DN TWNNE LT,
Wendi/wa/kichintoshita/ko/deshita/kara/tameiki/wo/tsuite/iimashita.
Wendi/par/baik- baik/anak/kop/par/keluh/par/menarik/berkata.

Wendi berkata sambil menarik nafas panjang, karena ia anak baik- baik.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat diatas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
tersebut menerangkan secara langsung nomina ko ‘anak’. Nomina tersebut
termasuk dalam jenis futsuu meishi yang menunjukkan nomina konkret. Kalimat di

atas merupakan bentuk lampau. Adverbia tersebut mengandung makna ‘baik- baik’.
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(49) Xy FbLRTH, EHLALNRFIZADLE ThoT-Z & bhoT,
Beddo /kara/mite/mo/kichinto/yo ji/ni/awasete/atta/koto/ga/wakatta.
Tempat tidur/ dari/ melihat/ par/ tepat/ jam empat/ par/ menyesuaikan/ ada/
hal/ par/ mengerti.

Bahkan saya melihat dari tempat tidur, saya mengerti ada hal yang
menyesuaikan tepat jam empat.

(www.yourei.jp )

Pada kalimat diatas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
tersebut menerangkan secara langsung frasa nomina yo ji © jam empat >. Nomina
tersebut termasuk jenis suushi (yang menyatakan bilangan). Adverbia tersebut
mengandung makna ‘tepat’. Pada kalimat di atas secara keseluruhan menyatakan
bahwa dari tempat tidur melihat ada hal yang menyesuaikan tepat (persis) jam

empat.

(50) ZNIEMRFELEZOEIZOWVWT, RROEHAL LESHITY,
Kore/sanso/to/chisso/no/ryou/nitsuite/taiki/no/kichintoshite/bunseki/desu.
Ini/ oksigen/ par/ nitrogen/ par/ jumlah/ mengenai/ atmosfer/ par/ tepat/

analisis/ kop.
Ini adalah analisis atmosfer yang tepat mengenai jumlah oksigen dan
nitrogen.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat diatas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
tersebut menerangkan secara langsung nomina bunseki ‘analisis’. Nomina tersebut
termasuk futsuu meishi yang menunjukkan nomina abstrak. Adverbia tersebut
mengandung makna ‘tepat’, yaitu pada kalimat di atas secara keseluruhan
menyatakan bahwa ini adalah analisis atmosfer yang tepat (pas) mengenai jumlah

oksigen dan nitrogen.
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(51) T ELTEBITEHA L LEEEREI ORI E N7,
Kodomotachi/wa/kichintoshita/keibi taisei/no/ura/wo/kaita/no/da.
Anak-anak/par/tepat/sistem keamanan/par/belakang/par/menulis/par/kop.
Anak- anak menulis bagian belakang sistem keamanan yang tepat.

(www.yourei.jp )

Pada kalimat diatas adverbia kichinto berada di tengah kalimat. Adverbia
tersebut menerangkan secara langsung frasa nomina majemuk keibi tassei no ura
‘bagian belakang sistem keamanan’. Nomina tersebut termasuk jenis futsuu meishi
yang menunjukkan nomina abstrak. Adverbia kichinto dalam kalimat di atas

mengandung makna ‘tepat’.

(52) EZBHLALLEXETENRTNE RO VNDOTHD,
Kichintoshita/bunshou/de/kaka-nakerebanaranai/no/dearu.
Tepat/kalimat/par/di tulis-harus/par/kop.

Itu harus di tulis dalam kalimat yang rapi.

(www.ejje.weblio.jp)

Pada kalimat diatas adverbia kichinto berada di awal kalimat. Adverbia
tersebut menerangkan secara langsung nomina bunshou ‘kalimat’. Nomina tersebut
termasuk dalam futsuu meishi yang menunjukkan nomina konkret. Adanya
modalitas nakerebanaranai mengakibatkan adanya paksaan dari pembicara agar

lawan bicara melakukan sesuatu. Adverbia tersebut mengandung makna ‘rapi’.
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No Struktur
Letak Menerangkan Nomina | Jenis Nomina Makna
1 | -Awal kalimat | bunshou ‘kalimat’ Futsuu meishi | Rapi
melekat Ko ‘anak’ Futsuu meishi | Baik- baik
langsung pada i —
Fuku ‘pakaian’ Futsuu meishi | Tepat
nomina
2 | -Tengah Shigoto ‘pekerjaan’ Futsuu meishi | Tepat
kalimat Yo ji ‘pukul Empat’ Frasa Nomina | Tepat
melekat Suushi
langsung pada | Bunseki ‘analisis’ Futsuu meishi | Tepat
nomina Keibi taisei no ura Frasa Futsuu | Tepat
‘bagian belakang sistem | Meishi
keamanan’
Koshiki raisensu seihin | Futsuu meishi | Tepat
‘produk lisensi resmi’
3.3 Relasi Makna Chanto dan Kichinto

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya mengenai struktur

dan makna chanto dan kichinto memiliki persamaan dan perbedaan, sehingga

terdapat kemungkinan bahwa keduanya dapat saling menggantikan. Berikut ini

pembahasan mengenai subtitusi adverbia chanto dan kichinto.
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3.3.1 Adverbia Chanto dan Kichinto

3.3.1.1 Subtitusi pada Kalimat Adverbia Chanto

Berikut ini adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia chanto dan

kichinto pada kalimat adverbia chanto :

(16)

N ZDETENTZRDOREL, HRALENF O TWIEDTHD,
(0)

Watashi/ ga/ kono/ ie/ de/ umareta/ hi/ no/ koto/ wo/ chanto/ minna/ ga/
shitteita/ node/ aru.

Saya/ par/ ini/ rumah/ par/ telah lahir/ hari/ hal/ par/ dengan jelas/ semua/
par/ mengetahui / par/ karena/ memiliki.

Karena semua orang mengetahui dengan jelas pada hari apa saya telah
dilahirkan di rumah ini.

(www.yourei.jp )

(16a) N ZDOFETHENTZHOEL, EHALENRHNS> WO THDH,

(X)

Watashi/ ga/ kono/ ie/ de/ umareta/ hi/no/ koto/ wo/ kichinto/ minna/ ga/
shitteita/ node/ aru.

Saya/ par/ ini/ rumah/ par/ telah lahir/ hari/ hal/ par/ dengan jelas/ semua/
par/ mengetahui /par/ karena/ memiliki.

Karena semua orang mengetahui dengan jelas pada hari apa saya telah
dilahirkan di rumah ini.

Adverbia kichinto tidak dapat menggantikan adverbia chanto pada kalimat

(16). Meskipun dari segi struktur dapat berterima karena adverbia kichinto juga

dapat menerangkan secara tidak langsung verba keadaan dan terletak di tengah

kalimat. Namun dilihat dari segi maknanya, adverbia kichinto tidak mengandung

makna dengan jelas. Sehingga apabila adverbia kichinto dan adverbia chanto dalam

kalimat (16) tidak dapat saling menggantikan.
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R brAL LEEHEBA LR XELTIEWTEREA, (0)
Chantoshita/riyuu-monaku/kesseki/shitewaikemasen.
Tepat/alasan-negatif/absen/tidak boleh.

Anda tidak boleh absen tanpa alasan yang tepat.

(www.ejje.weblio.jp)

(Rla) EHA L LEEBEHE S < KFE L TIEWT £ A, (0)
Kichintoshita/riyuu-monaku/kesseki/shitewaikemasen.
Tepat/ alasan-negatif/ absen/ tidak boleh.

Anda tidak boleh absen tanpa alasan yang tepat.

Adverbia kichinto dapat menggantikan adverbia chanto pada kalimat (21)
dilihat dari segi struktur dan maknanya. Dari segi struktur adverbia kichinto/
chanto + suru, serta dapat menerangkan nomina dan dapat terletak di awal kalimat.
Kemudian dari segi makna, adverbia kichinto juga memiliki makna tepat (pas).
Sehingga apabila adverbia chanto dan adverbia kichinto dalam kalimat (21) saling

menggantikan dan tidak mengganti maknanya.

(23) WZITHLRAL LTI RA T HRf> Tk E -5 Tz, (0)
Kanojo/wa/chantoshita/kamera/wo/motte-inai/to/itteita.
Dia /par/bagus/ kamera/ par/membawa-negatif/par/katanya.
Katanya ia tidak membawa kamera yang bagus.

(www.ejje.weblio.jp)

(23a) HZITEHLAL LTI AT HFS>TWRNEF > TW(X)
Kanojo/wa/kichintoshita/kamera/wo/motte-inai/to/itteita.
Dia /par/bagus/ kamera/ par/membawa-negatif/par/katanya.
Katanya ia tidak membawa kamera yang bagus.

Adverbia kichinto tidak dapat menggantikan adverbia chanto pada kalimat
(23) dilihat dari segi maknanya. Meskipun dari segi struktur dapat berterima
bahwa adverbia kichinto/chanto + suru, serta dapat menerangkan nomina dan

dapat terletak di tengah kalimat. Namun dari segi makna tidak dapat berterima,
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karena adverbia kichinto tidak mengandung makna ‘bagus’. Schingga apabila
adverbia kichinto dan adverbia chanto dalam kalimat (23) tidak dapat saling

menggantikan.

(4) H7elziFZbeALZOFICHEVEL £ 9, (0)
Anata/wa/chanto/sono/retsu/ni/narabi-mashou.
Kamu/par/dengan tertib/itu/barisan/di/berbaris-ayo.
Kamu ayo berbaris dengan tertib di barisan itu.

(www.ejje.weblio.jp)

(4a) BT ITE b AL ZOINZHREL X 9, (0)
Anata/wa/kichinto/sono/retsu/ni/narabi-mashou.
Kamu/par/dengan tertib/itu/barisan/di/berbaris-ayo.
Kamu ayo berbaris dengan tertib di barisan itu.

Adverbia kichinto dapat menggantikan adverbia chanto pada kalimat (4)
dilihat dari segi struktur dan maknanya. Dari segi struktur adverbia kichinto dapat
menerangkan secara tidak langsung verba aktivitas dan dapat terletak di tengah
kalimat. Kemudian dari segi makna, adverbia kichinto juga memiliki makna
‘dengan tertib’. Sehingga apabila adverbia chanto dan adverbia kichinto dalam
kalimat (4) dapat saling menggantikan dan tidak mengganti maknanya. Tetapi,
dalam penggunaannya, adverbia chanto lebih banyak digunakan dalam kondisi non

formal atau bahasa lisan.

(20) RLK. boALEETH S, (0)
Daijoubu/chanto/soko/wa/aru.
Tidak apa-apa/tepat/dasar/par/memiliki.
Tidak apa-apa, saya punya dasar yang tepat.

(Nejimakitorikuro nikuro, 110)
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(20a) KR, EBbALIEITH D. (0)
Daijoubu/kichinto/soko/wa/aru.
Tidak apa-apa/tepat/dasar/par/memiliki.
Tidak apa-apa, saya mempunyai dasar yang tepat.

Adverbia kichinto dapat menggantikan adverbia chanto pada kalimat (20)
dilihat dari segi struktur dan maknanya. Dari segi struktur adverbia kichinto dapat
menerangkan secara langsung verba keadaan dan dapat terletak di tengah kalimat.
Kemudian dari segi makna, adverbia kichinto juga memiliki makna ‘tepat’.
Sehingga apabila adverbia chanto dan adverbia kichinto dalam kalimat (20) dapat
saling menggantikan dan tidak mengganti maknanya. Tetapi, dalam
penggunaannya, adverbia chanto lebih banyak digunakan dalam kondisi non

formal atau bahasa lisan.

(29) LRALESINELTH, FOELS BV, (0)
Chanto/nagasa/ga/chikakute/mo/bai/no/ryou/kurai.
Benar-benar/ panjang/par/dekat/par/kali lipat/ par/ jumlah/sekitar.
Bahkan jika panjangnya benar-benar dekat, itu sekitar dua kali lipat.

(www. news.livedoor.com)

(292) EHALRIVDELTH, FOELS BV, (X)
Kichinto/nagasa/ga/chikakute/mo/bai/no/ryou/kurai.
Benar-benar/ panjang/par/dekat/par/kali lipat/ par/ jumlah/sekitar.
Bahkan jika panjangnya benar-benar dekat, itu sekitar dua kali lipat.

Adverbia kichinto tidak dapat menggantikan adverbia chanto pada kalimat
(29) dilihat dari segi struktur dan maknanya. Dari segi struktur adverbia kichinto
tidak dapat menerangkan kelas kata adjektiva (adjektiva-i maupun adjektiva-na).

Serta dari segi makna, adverbia kichinto tidak mengandung makna ‘benar-benar’.
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Sehingga apabila adverbia chanto dan adverbia kichinto dalam kalimat (29) tidak

dapat saling menggantikan.

3.3.2 Subtitusi pada Kalimat Adverbia Kichinto
Berikut ini adalah hasil analisis subtitusi antara adverbia chanto dan

kichinto pada kalimat adverbia kichinto :

(B3) XBLALFZHADLIV, (O)
Kichinto/doa/wo/shime-nasai.
Dengan benar/pintu/par/tutup-mod.

Tutuplah pintu dengan benar.

(www.ejje.weblio.jp)

(33a) LA LFZHADLIV, (0)
Chanto/doa/wo/shime-nasai.
Dengan benar/pintu/par/tutup-mod.

Tutuplah pintu dengan benar.

Adverbia chanto dapat menggantikan adverbia kichinto pada kalimat (33)
dilihat dari segi struktur dan maknanya. Dari segi struktur adverbia chanto dapat
menerangkan verba aktivitas secara tidak langsung dan dapat terletak di awal
kalimat. Kemudian dari segi makna, adverbia chanto juga memiliki makna
‘dengan benar’. Sehingga apabila adverbia chanto dan adverbia kichinto dalam

kalimat (33) saling menggantikan dan tidak mengganti maknanya.

(35) klINnvahFEEbALBATE, (O)
Kanojo/wa/hankachi/wo/kichinto/tatanda.
Dia/par/sapu tangan/par/dengan rapi/melipat.

Dia melipat sapu tangan dengan rapi.

(www.ejje.weblio.jp)



http://www.ejje.weblio.jp/
http://www.ejje.weblio.jp/

63

(B52) iINv IFELRALEATT, (O)
Kanojo/wa/hankachi/wo/chanto/tatanda.
Dia/par/sapu tangan/par/dengan rapi/melipat.

Dia melipat sapu tangan dengan rapi.

Adverbia chanto dapat menggantikan adverbia kichinto pada kalimat (35)
dilihat dari segi struktur dan maknanya, Dari segi struktur adverbia chanto dapat
menerangkan verba aktivitas secara langsung. Adverbia chanto dapat terletak di
tengah kalimat. Dari segi makna, adverbia chanto juga mengandung makna
‘dengan rapi’. Sehingga apabila adverbia chanto dan adverbia kichinto dalam

kalimat (35) saling menggantikan dan dapat berterima.

(52) EHALLELETENRITNERLR2NDTHS. (O)
Kichintoshita/bunshou/de/kaka-nakerebanaranai/no/dearu.
Rapi /kalimat/par/di tulis-harus/par/kop.
Itu harus di tulis dalam kalimat yang rapi.

(www.ejje.weblio.jp)

(52a) B A L LELFETEN2TNT R 620D THS. (0)
Chantoshita/bunshou/de/kaka-nakerebanaranai/no/dearu.
Rapi /kalimat/par/di tulis-harus/par/kop.
Itu harus di tulis dalam kalimat yang rapi.

Adverbia chanto dapat menggantikan adverbia kichinto pada kalimat (52)
dilihat dari segi struktur dan maknanya, dari segi struktur adverbia chanto dapat
menjadi bentuk chanto/kichinto + suru, serta dapat menerangkan nomina secara
langsung. Nomina yang diterangkan oleh adverbia chanto termasuk jenis futsuu
meishi berupa nomina konkret ataupun abstrak. Adverbia chanto dapat terletak di

awal kalimat. Dari segi makna, adverbia chanto juga memiliki makna ‘rapi’.
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Sehingga apabila adverbia chanto dan adverbia kichinto dalam kalimat (52) saling

menggantikan dan dapat berterima.

(45) ZDT ¥ VT EHLA L B 5TV, (O)
Kono/syatsu/wa/kichinto/shiaga-tteinai.
Ini/ baju/par/dengan rapi/selesai-neg.
Baju ini belum selesai dengan rapi.

(www.ejje.weblio.jp)

(45a) ZDOT ¥ ViTHb oA Lt ED o T 722wy, (0)
Kono/syatsu/wa/chanto/shiagatte-inai.
Ini/ baju/par/dengan rapi/selesai-neg.
Baju ini belum selesai dengan rapi.

Adverbia chanto dapat menggantikan adverbia kichinto pada kalimat (45)
dilihat dari segi struktur dan maknanya, karena dari segi struktur adverbia chanto
dapat menerangkan secara langsung verba keadaan dan dapat terletak di tengah
kalimat. Dari segi makna, adverbia chanto juga mengandung makna ‘dengan rapi’.
Sehingga apabila adverbia chanto dan adverbia kichinto dalam kalimat (45) saling

menggantikan dan dapat berterima.

(48) Uz T AIEEDBAELEFTLEND, FOEEDHNTVNEL
7. (O)
Wendi/wa/kichintoshita/ko/deshita/kara/tameiki/wo/tsuite/iimashita.
Wendi/par/baik- baik/anak/kop/par/keluh/par/menarik/berkata.

Wendi berkata sambil menarik nafas panjang, karena ia anak baik- baik.

(www.ejje.weblio.jp)
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(482) VT AIEILRAE LEFTLEND, ZOEESDNTNNE L,
(0)
Wendi/wa/kichintoshita/ko/deshita/kara/tameiki/wo/tsuite/iimashita.
Wendi/par/baik- baik/anak/kop/par/keluh/par/menarik/berkata.
Wendi berkata sambil menarik nafas panjang, karena ia anak baik- baik.

Adverbia chanto dapat menggantikan adverbia kichinto pada kalimat (48)
dilihat dari segi maknanya. Meskipun dari segi struktur adverbia chanto dapat
berterima, yaitu adverbia chanto/ kichinto dapat menjadi bentuk chanto/ kichinto+
suru dan menerangkan nomina secara langsung dan berada di tengah kalimat.
Namun, dari segi makna adverbia chanto jika disubtitusikan dengan adverbia
kichinto dapat berterima meskipun akan terjadi perubahan/ pergeseran makna
sesuai konteks kalimatnya. Dalam kalimat (48a) maka chantoshita memiliki
makna ‘tepat’ tidak mengandung makna baik-baik, namun masih mengandung
nuansa keteraturan. Sehingga apabila adverbia chanto dan adverbia kichinto dalam

kalimat (48) dapat saling menggantikan.

Berdasarkan pemaparan analisis pembahasan di atas, adverbia chanto dan
kichinto memiliki kemiripan makna, namun tidak selalu dapat saling bersubtitusi.
Adverbia chanto lebih menekankan pada keadaan yang pasti dan sebagaimana
mestinya yang dianggap pembicara sempurna. Sedangkan adverbia kichinto lebih
menekankan pada keadaan yang tertata dengan baik dan sesuai aturan. Penulis
menemukan persamaan dan perbedaan adverbia chanto dan kichinto. Perhatikan

tabel- tabel berikut ini.
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Berikut ini adalah persamaan dan perbedaan struktur adverbia chanto dan
kichinto

Tabel 3.6 Struktur Adverbia Chanto dan Kichinto

Adverbia
o Chanto Kichinto
Dapat Modifikasi

Verba Aktivitas @) O
Verba Keadaan O @)
Nomina 0] 0]
Adjektiva O X
Bentuk Non Lampau 0] @)
Bentuk Lampau @) @)
Terletak di Awal Kalimat @) )
Terletak di Tengah Kalimat @) @)
Bentuk Negatif ) @)

Keterangan :

O :Ya

X :Tidak

Kemudian ini adalah persamaan dan perbedaan makna adverbia chanto
dan kichinto.

Tabel 3.7 Makna Adverbia Chanto dan Kichinto

Chanto Kichinto
Adverbia

Makna

Dengan Baik/ Dengan Benar O @)
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Layak/ Bagus @) X
Dengan Rapi/ Dengan Teratur/ dengan Tertib @) @)
Tepat O @)
Dengan Jelas/ Benar- Benar @) X
Baik- baik X O

Keterangan :

O :Ya

X :Tidak

Berikut ini adalah persamaan dan perbedaan adverbia chanto dan kichinto.

Tabel 3.8 Penggunaan Adverbia Chanto dan Kichinto

Adverbia
Chanto Kichinto
Penggunaan
Bahasa Tulisan A @)
Bahasa Lisan 0] @)
Ragam Formal A @)
Ragam Non Formal ) PaN
Keterangan :
O :Ya 2\ :Jarang
X :Tidak

Dari hasil analisis di atas, berdasarkan data yang diketahui jumlah data
adverbia chanto, Adverbia chanto/ kichinto yang menerangkan verba jumlahnya

lebih banyak dibandingkan yang menerangkan nomina dan adjektiva. Dikarenakan
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sifat adverbia yang berfungsi untuk menerangkan kata kerja . Sedangkan, data yang
ditemukan adverbia chanto yang menerangkan adjektiva adalah paling sedikit,
dikarenakan adjektiva merupakan kata sifat yang sebenarnya tidak terlalu
membutuhkan kata keterangan. Namun, adverbia kichinto tidak dapat menerangkan
adjektiva dikarenakan dari data yang dikumpulkan tidak ditemukan adverbia
kichinto yang menerangkan adjektiva (kata sifat). Sehingga, adverbia yang

menerangkan adjektiva tidak dapat / jarang ditemui.

Dalam analisis diatas bukan hanya terdiri dari kata chanto dan kichinto
terdapat bentuk chanto/ kichinto + suru. kata chanto dan kichinto serta chanto/
kichinto + suru merupakan kelas kata yang sama yaitu adverbia (fukushi). Bentuk
tersebut terjadi jika chanto dan kichinto menerangkan nomina harus berubah
menjadi chanto/ kichinto + suru. Adverbia chanto/ kichinto dapat menerangkan
nomina tanpa harus berubah menjadi chanto/kichinto + suru jika bentuk yang
diterangkan adalah frasa nomina. Bahkan jika disubtitusikan antara adverbia
chanto+ suru dengan kichinto + suru secara struktur dapat berterima, namun dari

segi maknanya akan ada perubahan makna sesuai konteks kalimatnya.

Dari hasil analisis yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
adverbia chanto/ kichinto memiliki relasi makna yaitu sinonim. Jenis sinonim yang
dimiliki kedua adverbia tersebut yaitu Jisateki Tokuchou yaitu kata- kata yang
sepadan/ mirip dalam arti, namun memiliki perbedaan. Dalam beberapa kondisi
tertentu kedua kata tersebut dapat saling menggantikan. Sehingga tidak ada
adverbia bersinonim yang benar benar sama tanpa adanya perbedaan antara

adverbia yang bersinonim tersebut.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan struktur dan
makna dari adverbia chanto dan kichinto sehingga kedua adverbia tersebut tidak

selalu dapat bersubtitusi.

1. Berdasarkan struktur dan makna, penggunaan adverbia chanto dan
kichinto sebagai berikut :
a. Adverbia Chanto

(1) Adverbia chanto dapat diletakkan di awal kalimat, atau tengah
kalimat. Kemudian, adverbia chanto dapat menerangkan verba
aktivitas, verba keadaan, nomina, dan adjektiva-i maupun adjektiva-
na. Adverbia chanto dapat menerangkan verba bentuk lampau dan
non lampau. Adverbia chanto dapat pula menerangkan bentuk
negatif dalam kalimat.

(2) Adverbia chanto mengandung makna dengan baik/ dengan benar,
dengan rapi, dengan teratur, dengan tertib, layak, bagus, tepat,
dengan jelas, dan benar- benar. Adverbia chanto yang memiliki
makna dengan baik mengandung nuansa sempurna menurut

pembicara, dan dalam keadaan yang sebagaimana mestinya.

69
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(3)Adverbia chanto digunakan untuk ragam non formal, namun juga
kadang digunakan dalam ragam formal. Serta, adverbia chanto
kebanyakan digunakan untuk bahasa lisan, dan juga kadang dapat
digunakan dalam bahasa tulisan.

(4)Adverbia chanto yang menerangkan nomina harus dilekati dengan
suru, sehingga menjadi bentuk chantosuru/ chantoshita. Namun jika
tidak dilekati suru nomina yang diterangkan sebaiknya bentuk frasa/
frasa nomina, sehingga dapat menggunakan pola chanto+ frasa
nomina.

b.  Adverbia Kichinto

(1)Adverbia kichinto dapat diletakkan di awal kalimat, atau tengah
kalimat. Kemudian, adverbia kichinto dapat menerangkan kelas kata
verba aktivitas, verba keadaan, dan nomina. Adverbia kichinto dapat
menerangkan kelas kata tersebut secara langsung ataupun tidak
langsung. Adverbia kichinto dapat menerangkan verba bentuk
lampau dan non lampau. Adverbia kichinto dapat pula menerangkan
bentuk negatif dalam kalimat.

(2)Adverbia kichinto mengandung makna dengan benar, dengan rapi,
dengan teratur, dengan tertib, tepat, dan baik- baik. Adverbia
kichinto yang memiliki makna dengan benar mengandung nuansa
teratur, tertata degan baik, dan sesuai dengan peraturan.

(3) Adverbia kichinto digunakan untuk ragam formal, namun juga

kadang digunakan dalam ragam non formal. Serta, adverbia kichinto
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digunakan untuk bahasa tulisan, dan juga dapat digunakan dalam
bahasa lisan.

c. Adverbia chanto/ kichinto yang menerangkan nomina harus dilekati
dengan suru, sehingga menjadi bentuk chantosuru/ chantoshita dan
kichintosuru/ kichintoshita. Namun jika tidak dilekati suru, nomina
yang diterangkan sebaiknya bentuk frasa/ frasa nomina, sehingga dapat

menggunakan pola chanto+ frasa nomina atau kichinto. frasa nomina.

Hasil subtitusi adverbia chanto dan kichinto sebagai berikut:

Adverbia chanto dan kichinto dapat saling menggantikan jika keduanya
saling berterima dari segi struktur dan maknanya. Adverbia chanto dan
kichinto yang dapat saling menggantikan yaitu yang menerangkan verba
aktivitas, verba keadaan dan nomina. Serta, yang mengandung makna
‘dengan baik’, ‘dengan rapi’, ‘tepat’, ‘dengan teratur’, dan ‘dengan tertib’.
Makna ‘dengan baik’ sangat mirip dan dapat saling menggantikan dengan
makna ‘dengan benar’, karena dari semua kalimat yang memiliki makna
‘dengan baik’ maupun ‘dengan benar’ dapat saling bersubtitusi. Makna
‘dengan baik’ memiliki nuansa yang dianggap sempurna bagi pembicara,
serta, makna ‘dengan benar’ yaitu memiliki nuansa keadaan yang tertata
dengan baik. Selain itu, adverbia chanto dan kichinto juga dapat saling
menggantikan apabila adverbia berada di awal kalimat dan di tengah kalimat.

Namun ada pula adverbia chanto dan kichinto yang tidak dapat saling

menggantikan yaitu dari segi strukturnya maupun maknanya. Adverbia
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chanto dan kichinto yang tidak dapat saling menggantikan dari strukturnya
yaitu adverbia chanto yang menerangkan adjektiva, serta dari segi makna
‘dengan jelas’, ‘benar- benar’, ‘layak’, dan ‘bagus’. Dan kichinto yang
mengandung makna ‘baik-baik’ tidak dapat saling menggantikan dengan
adverbia chanto. Hasil subtitusi adverbia chanto dan kichinto dapat dibagi
menjadi 3 kelompok:

a. Struktur berterima dan makna juga berterima.

b. Struktur berterima, namun terjadi pergeseran makna .

c. Struktur berterima, namun makna tidak berterima.

d. Struktur tidak dapat berterima dan makna juga tidak dapat berterima.

Adverbia chanto dan kichinto memiliki relasi makna yaitu sinonim. Jenis
sinonim yang dimiliki kedua adverbia tersebut yaitu Jisateki Tokuchou yaitu kata-
kata yang sepadan/ mirip dalam arti, namun memiliki perbedaan. Dalam beberapa

kondisi tertentu kedua kata tersebut dapat saling menggantikan.

42 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyadari bahwa penelitian ini belum
sempurna. Maka, diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian
yang lebih mendalam lagi mengenai adverbia chanto dan kichinto. Peneliti juga
menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan
membandingkan adverbia lain yang maknanya mirip dengan adverbia chanto dan

kichinto seperti adverbia shikkari dan kichitto.
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LAMPIRAN

Data Adverbia Chanto

No Kalimat Sumber

L | o0 FTIELRALEROENRE | http:/lyourei.jp/ B 2 A &
2T 5,

2. | Zo0nobonboiEHE LT | httpdlyoureijp/b oA b
HoTo K

3. | bt TEFELEL (Flying witch Eps. 2, 19:18)

4. 1 HDOZ, brAER-THRR (Flying witch Eps. 1, 00:46)

5. Lol —HRESTWAHDT (Nejimaki Dori Kuronikuru,

hal 173)

6. | BHRoAEKHEITLETNDS (Flying witch Eps. 2, 07:47)

7. | bod LIERIZEZTEXIXR | https://www2.nhk.or.jp/H % A
WOTL X9 &

8. | b L&A E L WWW.yomiuri.co.jp/ H % A &

9. | Hr=rT7LTHEW0NNG, P | http:/lyourei.jp/H o A &
2. boA L EELRITIE
AV RAAN

10. |[fEZATELDLRA LD https://search.rakuten.co.jp/ ©

Lt

XiX



http://yourei.jp/
http://yourei.jp/
https://www2.nhk.or.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/
http://yourei.jp/
https://search.rakuten.co.jp/

XX

11 | R b b T https://www2.nhk.or.jp/news/n
search/ Ho AL

12. | oAt LIEBEARGEZZH 2 TL< 72 | https://wwwz2.nhk.or.jp/news/n
X search/ Ho AL

13. | B OEFHEFITI b oA L AE L | https://ejje.weblio.jp/sentence/c
<H ontent/ H R A &

14 | HoA & LIZERNS 5038 - T | http:/lyourei.jp/ & A &
WD AR RZIRN

15 | fHix 6 A & HHICFE S 5Ty | https://ejje.weblio.jp/sentence/c
F3r ontent/ H % A &

16 | HoA Ll LI-BEERHH->TEHFH L | https://ejje.weblio.jp/sentence/c
D7 ontent/ H % A &

17 |HRZZ 5925 ThdEH AL | hitpsi//ejje.weblio.jp/sentence/c
B L 72 &0 ontent - /H A L

18 | He- 135 HIZboA L /N2 | https://ejje.weblio.jp/sentence/c
nE L772 ontent + IH R0 AL

19 | LEiZMENT-5 b0 A L BiIKE | https://more.hpplus.jp/search?k
LET eyword =H % A &

20 | FHIETE bR AL FEERTIZL | www.yomiuri.co.jo/H 2 A &

Uy,
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B. Data Adverbia Kichinto

No | Kalimat Sumber
1 | HlAlEBYEbAE LTS Z & | https://ejje.weblio.jp/sentence/c
ontent/ & H A &
2. |[fEERXBALEREINAS LY ICHE https://ejje.weblio.jp/sentence/c
= LT RN ontent/ & LA &
3. | bl oxcELIBALLFEA | hitps://ejje.weblio.jp/sentence/c
CHYR LT ontent/ & H A &
4. | Ebi b LIEERZ=ZIT TS | http:/lyourei.jp/ & HA L
(E 9 BDVDICRE > TVET
S. | EBHAEXBITE DA NKET | http/lyourei.jp/ & H A &
o7
6. | NITEHALHIZR-TITARE | httpa/lyourei.jp/ & H A &
e/
7. | —EHOREIZX B A EXIET S | https://www.nhk.or.jp/ & 6 A
ETHEEZR-ZLTVE W =
8. |BEHEHXINTXbALLD https://ejje.weblio.jp/sentence/c
ontent/ & H A &
9. | FEiFxbALIRIZHADELT | https://more.hpplus.jp/search?k

L IN—

eyword/ X H A &

XXi



https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
http://yourei.jp/
http://yourei.jp/
http://yourei.jp/
http://www.nhk.or.jp/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://more.hpplus.jp/search?keyword
https://more.hpplus.jp/search?keyword

XXii

10, | FFxBbALRE LX > T3 | (Nejimaki Dori Kuronikuru,
ot hal 354)

11, | FEIIREE o R ClEFEOF+ARDIEHEL (Nejimaki Dori Kuronikuru,
EEbALEbEk hal 136)

12. | & BbAE LRI Lo TiX | hitp://yourei.jp/ & HA L
<, WMFZRT 2D EFbh
Tz

13. | 2O ZTAIIENREBLA L TFHELL https://ejje.weblio.jp/sentence/c
S>TLDOESTICTEARL, | onent/xHA L

14. | B~ EA T B A BB L C | https://ejje.weblio.jp/sentence/c
B TR SR ontent/ & 4 &

15 | Bz e bA L 2EiATLSZE | https://
VY www.headlines.yahoo.co.jp /&

bhe

16. | ZOB&ITMmN B A RE L https://ejje.weblio.jp/sentence/c
TH 0 EF ontent/& H A &

17. | BFIIE EB EbA T —7 https://ejje.weblio.jp/sentence/c

JUNZDONWTEDLZ EICLTWET

ontent/ T H A &



http://yourei.jp/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
http://www.headlines.yahoo.co.jp/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/

